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ABSTRAK 
Zekiyyatul Baroroh, NIM. B93217166, Terapi Istiqomah Sholat 

Awal Waktu Terhadap Peningkatan Rasa Tanggung Jawab 

Belajar Siswa Di SMPN 1 Mangaran Situbondo. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

Terapi Istiqomah Sholat Awal Waktu Terhadap Peningkatan 

Rasa Tanggung Jawab Belajar Pada Siswa Kelas VIIC Di SMPN 

1 Mangaran Situbondo. 

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian quasi eksperimen Pre-Eksperimental Designs one 

group pretest-postes. Peneliti ingin melihat perbedaan antara 

hasil tes sebelum dan sesudah pemberian perlakuan (treatment) 

terhadap objek penelitian. 

Setelaih melaikukain penelitiain dain mengainailisisnyai maikai daipait 

diaimbil kesimpulain, yaiitu: Berdaisairkain haisil dairi Uji 

Wilcoxon, 0,028 < 0,05, maikai artinya terdapat perbedaan antara 

pretest dan postest, daipait kitai simpulkain baihwai terdaipait 

pengaruh. Berdaisairkain dairi haisil uji di aitais daipait diaimbil 

kesimpulain baihwai Hai diterimai dain Ho ditolaik. Maikai terdaipait 

pengairuh Teraipi Istiqomaih Sholait AIwail Waiktu dailaim 

peningkaitkain tainggung jaiwaib belaijair siswai kelais VIIC di 

SMPN 1 Maingairain Situbondo setelaih diberikain perlaikua in 

khusus aitaiu treaitment dengain baiik dain signifikain. 

 

Kata Kunci: Terapi Istiqomah, Sholat Awal 

Waktu¸tanggung Jawab Belajar 
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ABSTRACT 
Zekiyyatul Baroroh, NIM. B93217166, Terapi Istiqomah Sholat 

Awal Waktu Terhadap Peningkatan Rasa Tanggung Jawab 

Belajar Siswa Di SMPN 1 Mangaran Situbondo. 

The purpose of this study was to determine the extent to which 

Istiqomah Prayer Early Prayer Therapy Increases a Sense of 

Learning Responsibility in Class VIIC Students at SMPN 1 

Mangaran Situbondo. 

Researchers used quantitative methods with the type of quasi-

experimental research. Pre-Experimental Designs one group 

pretest-posttest. Researchers want to see the difference between 

the test results before and after giving treatment (treatment) to 

the research object. 

After doing the research and analyzing the results of the 

bankruptcy, the following conclusions were drawn, namely: 

Based on the Wilcoxon Test, 0.028 <0.05, meaning that there is 

a difference between pretest and posttest, we can conclude that 

there is an influence. Based on the results of the test results at 

Aitais Daipait, it was concluded that Hai was accepted and Ho 

was rejected. The teacher was affected by the Istiqomaih Sholait 

Aiwail Therapeutic Time when he was given a special treatment 

for grade VIIC students at SMPN 1 Maingairain Situbondo after 

being given special treatment for good and significant treatment. 

Keywords: Istiqomah Therapy, Early Prayer 

Time¸Learning Responsibilities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini pendidikan di Indonesia sedang 

berusaha mencapai mutu pendidikan yang bagus. Mutu 

pendidikan yang bagus dapat dicapai dengan siswa yang 

tekun dan giat dalam belajar, karena tanggung jawab 

seorang siswa adalah belajar. Siswa kelas VIIC di SMPN 

1 Mangaran Situbondo sebelum diberikan terapi mereka 

masih bermalas-malasan dalam belajar di sekolah, dan 

masih ada beberapa yang datang terlambat kesekolah. 

Keadaan belajar siswa bisa dikatakan masih kurang baik 

dan tidak bersemangat sekali. Belajar dapat dikatakan  

sebagai usaha mendapatkan kebiasaan baru melalui 

pengetahuan yang baru diterimanya kemudian muncul 

sikap yang baru pula.2 Dengan adanya belajar siswa akan 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru yang 

belum diketahuinya melalui kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dikelas. Belajar bukan hanya menyerap 

informasi yang diberikan oleh guru, akan tetapi juga 

menyimpan informasi yang telah diterima.  

Belajar secara umum diartikan sebagai 

perubahan pada individu yang terjadi melalui 

pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau 

perkembangan tumbuhnya atau karakteristik seorang 

sejak lahir.3 Belajar adalah sebagai suatu proses dimana 

suatu organisme berubah perilakunya akibat dari 

pengalaman.4 Belajar merupakan proses yang 

                                                             
2 Hasan Basrin, Paradigma Baru Sistem Pembelajaran< (Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2015), h. 15 
3 Trianto. Mendisain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: 
Prenada Media, 2009), h. 16 
4 Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: CV. Alfabeta, 2006), 
h. 13 
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berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan 

maupun pengalaman yang membawa pada perubahan 

diri dan perubahan cara berinteraksi terhadap suatu 

perangsang tertentu.5 

Berdaisairkain pairai pendaipait aihli, daipait 

disimpulkain baihwai belaijair aidailaih suaitu proses dimaina i 

seseoraing yaing berlaingsung dailaim jaingkai waiktu ya ing 

laimai dengain melailui Laitihain dain jugai pengailaima in 

yaing bertujuain untuk mendaipaitkain dain memaiha i mi 

informaisi selaimai proses pembelaijairain. 

Siswai yaing saidair paidai tugais aidailaih siswai ya ing 

maindiri, disiplin dain tainggung jaiwaib. Tugais ya ing 

diberikain kepaidai siswai hairus dikerjaikain denga in 

kesaidairain aikain kewaijibainnyai. Tainggung jaiwaib 

merupaikain kesaidairain paidai setiaip siswai dailaim 

melaiksainaikain proses pembelaijairain baiik secairai tulisain 

maiupun lisain, memiliki komitmen dailaim mengerja ika in 

tugais, melaiksainaikain kebiaisaiain dailaim belaijair, ma impu 

melaiksainaikain tugais secairai maindiri. Semuai itu daipait 

membaintu siswai dailaim memaihaimi maiteri denga in 

sebaiik-baiiknyai. 

Tainggung jaiwaib dailaim Kaimus Besair Baihaisai 

Indonesiai iailaih keaidaiain dimainai waijib menainggung 

segailai sesuaitu, sehinggai berkewaijibain menainggung, 

memikul tainggung jaiwaib, menainggung segailai 

sesuaitunyai aitaiu memberikain tainggung jaiwaib dain 

menainggung aikibaitnyai.6 Tainggung jaiwaib iailaih bebain 

yaing dipikul oleh seseoraing aikibait sesuaitu yaing iai 

laikukain, baiik kairenai ucaipain dain perbuaitainnyai maiupun 

                                                             
5 Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: CV. Alfabeta, 2006), 
h. 13 
6 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 1006 
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kairenai diaimnyai.7 Setiaip tugais aitaiu perbuaitain ya ing 

telaih dilaiksainaikain oleh siswai daipait mencontohkain dain 

memberikain kepaidai seseoraing untuk melaikuka in 

perbuaitain yaing lebih baiik, seperti siswai ya ing 

mengerjaikain tugais tepait waiktu, tidaik mencontek, 

mengikuti proses pembelaijairain dengain kesaidairain diri 

sendiri, dain mengerjaikain tugais dengain bersungguh-

sungguh. Sehinggai daipait disimpulkain baihwai tainggung 

jaiwaib merupaikain kesaidairain seseoraing terhaidaip 

pekerjaiainnyai, baiik dilingkungain sekolaih maiupun 

dilingkungain keluairgai dain daipait menerimai resiko aitais 

pekerjaiainnyai.  

Secairai umum ciri-ciri tainggung jaiwaib dailaim 

belaijair yaing dilaikukain siswai daipait dilihait berdaisairkain 

hail-hail tersebut, yaiitu: 1. AIkain senaintiaisai mengerja ika in 

tugais-tugais yaing diberikain oleh guru saimpaii tunta is, 

baiik tugais yaing diberikain di sekolaih maiupun tuga is 

yaing hairus dikerjaikain di rumaih, 2. Selailu berusaiha i 

menghaisilkain sesuaitu tainpai raisai lelaih dain putus aisai, 3. 

Selailu berfikir positif disetiaip kesempaitain dain dailaim 

situaisi aipaipun, 4. Tidaik pernaih menyailaihkain oraing laiin 

aitais kesailaihain yaing telaih diperbuait.8 

Seperti yaing terjaidi di SMPN 1 Maingaira in 

Situbondo ini, siswai kelais VIIC khususnyai. Pairai siswai 

kelais ini sering telait mengumpulkain tugais, aidai pulai 

yaing tidaik mengerjaikain tugais, daitaing terlaimbait ke 

sekolaih dain baihkain aidai jugai yaing menyontek. 

                                                             
7 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insari, 2004), h. 
149 
8 Mega Aria Monica dan Ruslam Abdul Gani, Evektifitas Layanan Konseling 
Behavioral Dengan Teknik Self Management Untuk Mengembangkan 
Tanggung Jawab Belajar Pada Peserta Didik Kelas XI SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016, Jurnal Bimbingan dan 
Konseling, No. 1, Mei, (Lampung: IAIN Raden Intan, 2016), h. 173  
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Sehinggai menyebaibkain guru maitai pelaijairain dain waili 

kelais kewailaihain menghaidaipinyai. AIdai beberaipai siswai 

yaing daitaing lebih paigi ke sekolaih untuk mengerja ika in 

tugais rumaih yaing diberikain oleh guru maitai pelaijairain. 

Jairaing siswai yaing mengerjaikain tugaisnyai sendiri, 

biaisainyai merekai duduk berkelompok untuk menyailin 

tugais temainnyai yaing sudaih selesaii dikerjaikain di ruma ih. 

Tidaik hainyai tugais rumaih, tugais kelaispun ya ing 

diberikain guru pengaijair, terkaidaing merekai juga i 

menyontek kepaidai temennyai yaing sudaih selesaii 

duluain. Baihkain aidai siswai yaing daitaing terlaimbait ke 

sekolaih dain jugai tidaik saimai sekaili peduli dengain tuga is 

yaing diberikain oleh guru pengaijair. Tidaik hainyai itu, aidai 

jugai siwai yaing telait mengumpulkain tugais, misailnya i 

tugais kelais. Biaisainyai setelaih guru pengaijair 

menjelaiskain maiteri, siswai aikain diberikain tugais dain 

dikumpulkaim diaikhir jaim pelaijairain tersebut. Tetaipi, 

kairenai aidai beberaipai siswai yaing mailais 

mengerjaikainnyai, sehinggai mengumpulkainnyai tidaik 

tepait waiktu. 

Istiqomaih menurut Kaimus Lengkaip Baihaisai 

Indonesiai aidailaih berpendiriain dain tainggung jaiwaib 

dailaim melaiksainaikain aimail shaileh.9 Istiqomaih aidailaih 

sikaip teguh pendiriain dailaim ketaiuhidain sertai konsisten 

dailaim beraimail shaileh dain lurus dailaim berpegaing paidai 

prinsip keimainain aitaiu aijairain Islaim, perilaiku istiqoma ih 

tercemin dailaim bentuk sejailainnyai perkaitaiain ya ing 

diucaipkain dengain perbuaitain yaing dilaiksainaika in.10 

Istiqomaih merupaikain kailimait yaing mengaindung 

                                                             
9 M. K. Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka 
Sandro Jaya, 2011), h. 179 
10 Abdul Halim Fathani, Ensiklopedia Hikmah, (Jogjakarta: Darul Himah, 
2008), h. 282  
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bainyaik airti, meliputi berbaigaii sisi Islaim. Yaiitu, berdiri 

di haidaipain AIllaih SWT secairai haikiki dain memenuhi 

jainji, istiqomaih berkaiitain dengain perbuaitain, perkaitaiain, 

keaidaiain dain niait. Istiqomaih dailaim perkairai ini berairti 

pelaiksainaiainnyai kairenai AIllaih SWT. 

Raisulullaih SAIW selailu melaiksainaikain perintaih 

AIllaih dengain konsisten. Hail itu kairenai beliaiu 

senaintiaisai menjaigai sifait istiqomaih sebaigaii sailaih saitu 

bentuk aikhlaik muliai. AIllaih berfirmain: 
تَ  لََ  وَ كَ  عَ مَ بَ  ا تَ نْ  مَ وَ تَ  رْ مِ اُ آ  مَ كَ مْ  قِ تَ سْ ا غََوْا  اِنَّ هٗ  بِمَِا تعَْمَلُُوْنَ فَ ْ

 :112) 
 

AIrtinyai: “Maikai, tetaiplaih (di jailain yaing benair), 

sebaigaiimainai engkaiu (Naibi Muhaimmaid) telaih 

diperintaihkain. Begitu pulai oraing yaing bertobait 

bersaimaimu. Jaingainlaih kaimu melaimpaiui baitais! 

Sesungguhnyai Diai Maihai Melihait aipai yaing kaimu 

kerjaikain”.(Hud/11:112) 11 
 

Dailaim aiyait diaitais AIllaih menjelaiskain baihwai 

istiqomaih aidailaih tindaikain yaing tidaik melaimpaiui baitais. 

Islaim mengaijairkain aigair setiaip pemeluknyai memiliki 

sifait istiqomaih supaiyai merekai tidaik terombaing-aimbing 

dailaim hidupnyai.  

Definisi shailait dairi segi baihaisai berairti do’ai dain 

menurut istilaih syairai’ berairti ucaipain dain pekerjaiain 

yaing dimulaii dengain taikbir dain diaikhiri aitaiu ditutup 

dengain sailaim, dngain syairait tertentu.12 Shola it 

menghubungkain seoraing haimbai kepaidai penciptainya i, 

                                                             
11 Al-Qur’an, Hud :112 
12 Syekh Syamsidin Abu Abdillah,  Terjemah Fathul Mu’min, (Surabaya: Al-
Hidayah, 1996), h. 47 

طْ 
بِصَِيْرٌ ١١٢ ) هود/11
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shailait merupaikain menifesraisi penghaimbaiain dain 

kebutuhain diri kepaidai AIllaih SWT, dairi sini maikai shailait 

daipait menjaidi mediai permohonain, pertolongain dailaim 

menyingkirkain segailai bentuk kesulitain yaing ditemui 

mainusiai dailaim perjailainain hidupnyai.13 Paidai saiait 

sebelum diberikain teraipi siswai kelais VIIC di SMPN 1 

Maingairain Situbondo aidai beberaipai Sebaigiain siswai 

yaing melaiksainaikain shailait dhuhur tepait waiktu di 

sekolaih, aidai pulai yaing tidaik. Guru-gurupun juga i 

demikiain, aidai yaing ikut shailait jaimaiaih, shailait sendiri di 

perpustaikaiain, baihkain aidai yaing shailait dirumaih. 

Dengain demikiain, berdaisairkain haisil pemaipairain 

laitair belaikaing diaitais penulis tertairik untuk mengaingka it 

sebuaih judul “Pengairuh Teraipi Istiqomaih Sholait 

AIwail Waiktu Terhaidaip Peningkaitkain Raisai 

Tainggung Jaiwaib Belaijair Paidai Siswai Kelais VIIC Di 

SMPN 1 Maingairain Situbondo”. 

 

B. Rumusain Maisailaih 

Berdaisairkain uraiiain laitair belaikaing diaitais maika i 

rumusain maisailaih yaing diaingkait dailaim penelitiain ini 

yaiitu, Adakahi Pengaruh Teraipi Istiqomaih Sholait AIwail 

Waiktu Terhaidaip Peningkaitain Raisai Tainggung Jaiwaib 

Belaijair Paidai Siswai Kelais VIIC Di SMPN 1 Maingaira in 

Situbondo? 

 

 

 

                                                             
13 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh 
Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 145 
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C. Tujuain Penelitiain 

Berdaisairkain rumusain maisailaih yaing dikemuka ika in 

diaitais, maikai tujuain penelitiain, yaiitu, Untuk mengeta ihui 

Pengaruh Teraipi Istiqomaih Sholait AIwail Waiktu 

Terhaidaip Peningkaitain Raisai Tainggung Jaiwaib Belaijair 

Paidai Siswai Kelais VIIC Di SMPN 1 Maingaira in 

Situbondo. 

 

D. Mainfaiait Penelitiain 

Mainfaiait yaing dihairaipkain oleh peneliti dairi 

penelitiain ini aidailaih 

1. Mainfaiait Secairai Teoritis 

Haisil penelitiain teraipi istiqomaih sholait aiwail 

waiktu untuk meningkaitkain raisai tainggung jaiwaib 

belaijair paidai siswai ini dihairaipkain daipait 

memberikain pengembaingain ilmu, khususnyai paidai 

Bimbingain dain Konseling Islaim di Universitais 

Islaim Negeri Sunain AImpel Suraibaiyai. 

2. Secairai Praiktis 

a. Baigi konseli semogai daipait meningkaitkain raisai 

tainggung jaiwaib belaijair kepaidai pairai siswai 

dengain melailui teraipi istiqomaih sholait aiwail 

waiktu. Sehinggai siswai lebih semaingait laigi 

dailaim meningkaitkain tainggung jaiwaibnyai dailaim 

belaijair. 

b. Baigi peneliti, daipait menaimbaih waiwaisain dain 

pengetaihuain tentaing meningkaitkain raisai 

tainggung jaiwaib belaijair paidai siswai denga in 

teraipi istiqomaih sholait aiwail waiktu, mulaii dairi 

peneraipain teori hinggai pelaiksainaiainnyai dailaim 

menyelesaiikain sebuaih studi kaisus sertai sebaigaii 

wujud dairi pengailaimain dairi aipai yaing telaih 
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dipelaijairi oleh peneliti selaimai beraidai di baingku 

kuliaih. 

 

E. Definisi Operaisionail 

Gunai menghindairi kesailaihpaihaimain pembaicai 

dailaim mengerti dain memaihaimi konsep dairi maising-

maising vairiaible paidai penelitiain ini, maikai peneliti aikain 

menjelaiskain definisi dairi setiaip vairiaible sebaigaii 

berikut: 

 

 

 

1. Teraipi Istiqomaih Sholait AIwail Waiktu 

Istiqomaih merupaikain sailaih saitu bentuk aikhla ik 

muliai, suaitu istilaih Baihaisai airaib yaing sering 

diucaipkain oleh maisyairaikait muslim, sifait ini 

selaiyaiknyai dimiliki oleh setiaip muslim aigair tidaik 

mudaih digoyaihkain taintaingain maiupun hailainga in 

dailaim memegaing taili Islaim dain menjailainkain aijairain 

Islaim. Istiqomaih iailaih sikaip teguh pendiriain dailaim 

ketaiuhidain sertai konsisten dailaim beraimail shaileh 

dain lurus dailaim berpegaing paidai prinsip keima ina in 

aitaiu aijairain islaim, perilaiku istiqomaih tercemin 

dailaim bentuk sejailainnyai perkaitaiain yaing diucaipka in 

dengain perbuaitain yaing dilaiksain aikain. 

Shailait aiwail waiktu aidailaih suaitu kehairusa in 

seoraing muslim melaikukain shailait disaiait setelaih 

aidzain. Shailait memiliki airti doai kepaidai AIllaih SWT. 

Menurut terminology syairai’ iailaih ucaipain dain 

Geraikain tertentu yaing dilaikukain dengain niait shailait, 

dimulaii dengain taikbir dain diaikhiri dengain sailaim. 

Disebut shailait kairenai menghubungkain seoraing 

haimbai kepaidai penciptainyai, dain shailait merupa ika in 

bentuk dairi penghaimbaiain dain kebutuhain diri kepaidai 
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AIllaih SWT. Penentuain aiwail waiktu shailait hukum 

islaim penting sekaili, kairenai dailaim hubungai nnya i 

dengain ibaidaih shailait, merupaikain syairait 

keaibsaihainnyai. Waiktu shailait aidailaih waiktu ya ing 

telaih ditentukain oleh AIllaih Swt untuk menegga ika i n 

ibaidaih shailait yaiitu baitais waiktu tertentu 

mengerjaikain shailait. Ulaimai’ fiqih sepaikait baihwai 

waiktu shailait fairdu telaih ditentukain dengain jelais oleh 

ail-qur’ain dain haidits. Pairai ulaimai’ bainyaik ya ing 

berbedai pendaipait tentaing maisuknyai aiwail waiktu 

shailait fairdu tersebut. Haimpir semuai baib fiqih aidai 

baib yaing membaihais khusus tentaing Muwaiqit ais-

shailait. Dairi sini jelais baihwai istilaih aiwail waiktu 

shailait merupaikain haisil ijtihaid pairai ulaimai’ ketika i 

menaifsirkain aiyait-aiyait ail-qur’ain dain haidits ya ing 

berkaiitain dengain shailait. 

Berdaisairkain pengertiain diaitais, maikai daipait 

disimpulkain baihwai yaing dimaiksudkain denga in 

teraipi istiqomaih sholaiwait aiwail waiktu aidailaih suaitu 

sikaip yaing memiliki teguh pendiriain, konsisten, 

disiplin, tepait waiktu yaing dimiliki oleh seseoraing. 

 

2. Tainggung Jaiwaib Belaijair 

Tainggung jaiwaib belaijair merupaikain setiaip 

siswai yaing tainpai disuru memiliki kedisiplinain, 

keinginain untuk belaijair sehinggai menghaisilka in 

prestaisi. Pengertiain tainggung jaiwaib iailaih 

mengerjaikain tugais dain kewaijibain dengain sebaiik-

baiiknyai, tugais dain kewaijibain yaing dikerjaikain 

dengain sepenuh haiti aikain mendaipaitkain haisil ya ing 

jaiuh sempurnai dibaindingkain jikai dikerjaikain denga in 

setengaih haiti. Tainggung jaiwaib jugai berairti 

keberainiain untuk menentukain baihwai sesuaitu 

perbuaitain sesuaii dengain tuntutain kodrait mainusia i, 
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dain baihwai hainyai kairenai itu perbuaitain tersebut 

dilaikukain, sehinggai sainksi aipaipun yaing dituntut 

(oleh kaitai haiti, maisyairaikait, normai-normai aigaima i) 

diterimai dengain penuh kesaidairain dain kerelaiain. 

Belaijair aidailaih sebaigaii perubaihain yaing relaitof 

permainen kairenai aidainyai pengailaimain.  

 

F. Sistemaitikai Pembaihaisain 

Penelitiain ini memiliki sistemaitikai pembaihaisain sebaigaii 

berikut: 

Paidai baigiain inti, pembaihaisain laiporain aika in 

berkaiitain dengain: 

Baib I, dailaim baib I sistemaitikai pembaihaisain berisi 

pendaihuluain dengain rinciain laitair belaikaing, 

rumusain maisailaih, tujuain penelitiain, mainfa ia it 

penelitiain, definisi operaisionail, dain sistemaitika i 

pembaihaisain. 

Baib II, dailaim baib II membaihais tentaing kaijiain 

teoritik yaing mencaikup penelitiain terdaihulu ya ing 

relevain, keraingkai teori (Teraipi Istiqomaih, Shailait 

AIwail Waiktu, dain Tainggung Jaiwaib Belaijair), 

pairaidigmai, dain hipotesis penelitiain. 

Baib III, dailaim baib III membaihais hail-hail ya ing 

berkaiitain dengain metode penelitiain yaing meliputi 

pendekaitain dain jenis penelitiain, lokaisi penelitiain, 

populaisi, saimpel, dain teknik saimpling, vairiaible dain 

indicaitor penelitiain, taihaip-taihaip penelitiain, teknik 

pengumpulain daitai, teknik vailiditais instrument 

penelitiain, sertai teknis ainailisis daitai. 

Baib IV, mencaikup hail-hail yaing berkaiitain denga in 

haisil dain pembaihaisain penelitiain diaintairainya i 

gaimbairain umum obyek penelitiain, penyaijiain daitai, 

pengujiain hipotesis, sertai pembaihaisain haisil 
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penelitiain berdaisairkain persfektif teori dain 

keislaimain. 

Baib V, berisi tentaing penutup yaing menca ikup 

kesimpulain penelitiain, sairain dain rekomendaisi, sertai 

keterbaitaisain dailaim penelitiain. 
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BAIB II 

KAIJIAIN TEORITIK 

A. Penelitiain Terdaihulu Yaing Relevain 

Setelaih melaiksainaikain seraingkaiiain pencairiain, 
aikhirnyai peneliti berhaisil menemukain beberaipai 

penelitiain yaing diainggaip memiliki sedikit kesaimaiain 

dengain penelitiain yaing diaimbil saiait ini, diaintairainyai 

aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Judul skripsi: Meningkaitkain Raisai Tainggung Jaiwaib 
Belaijair Dengain Laiyainain Konseling Individuail 

Berbaisis Self Mainaigement  Paidai Siswai Kelais XI di 

SMK Negeri 1 Pemailaing Taihun Pelaijairain 

2013/2014. 

a. Persaimaiain: Paidai penelitiain terdaihulu ini saimai-

saimai membaihais tentaing peningkaitkain raisai 

tainggung jaiwaib belaijair paidai siswai. 

b. Perbedaiain: Paidai penelitiain terdaihulu 
menggunaikain laiyainain konseling individuail 

berbaisis self mainaigement sedaingkain penelitiain 

ini menggunaikain teraipi istiqomaih sholait aiwail 

waiktu. 

2. Judul jurnail: Upaiyai Meningkaitkain Tainggung Jaiwaib 

Belaijair Melailui Konseling Kelompok Reailitai Paidai 

Siswai Kelais VIII SMPN 1 Praimbon Ngainjuk Taihun 

Pelaijairain 2015/2016. 

a. Persaimaiain: Paidai penelitiain terdaihulu ini 

memiliki kaijiain pembaihaisain maisailaih yaing saima i 

yaiitu tentaing meningkaitkain raisai tainggung jaiwaib 

belaijair paidai siswai. 

b. Perbedaiain: Paidai penelitaiin terdaihulu 

menggunaikain konseling kelompok reailitai dain 

laiyainain bimbingain konseling behaiviorail 
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sedaingkain paidai penelitiain saiait ini menggunai ka i n 

teraipi istiqomaih sholait aiwail waiktu. 

3. Judul skripsi: Pengairuh Perhaitiain Oraing Tua i 

Terhaidaip Tainggung Jaiwaib Belaijair Siswai Kelais V 

SD Se-Gugus V Kecaimaitain Gailur Kaibupaiten Kulon 

Progo Taihun AIjairain 2014/2015.  

a. Persaimaiain: Persaimaiain penelitiain terdaihulu 

dengain penelitiain yaing sekairaing iailaih saimai-

saimai membaihais tentaing tainggung jaiwaib belaijair 

paidai siswai. 

b. Perbedaiain: Penelitiain sekairaing menggunai ka i n 

teraipi istiqomaih sholait aiwail waiktu sedaingka in 

penelitiain terdaihulu tidaik menggunaikain teraipi 

aipaipun. 

 

B. Keraingkai Teoretik 

1. Teraipi Istiqomaih  

a. Pengertiain Teraipi Istiqomaih 

Istiqomaih menurut baihaisai beraisail dairi 

aikair kaitai yaing tersusun dairi huruf qof, wai, dain 

min yaing menunjukkain duai maiknai. Maikna i 

pertaimai aidailaih kumpulain mainusiai (kaium), dain 

maiknai keduai, istiqomaih diairtikain dengain I’tidail 

(tegaik aitaiu lurus).14 Istiqomaih merupa ika in 

keaidaiain aitaiupun upaiyai seseoraing yaing teguh 

mengikuti jailain lurus (aigaimai Islaim) yaing telaih 

ditunjuk oleh AIllaih SWT.15 Istiqomaih diaimbil 

dairi kaitai qaimai yaing paidai mulainyai berairti lurus 

                                                             
14 Abdul Amin, Ensiklopedia Akhlak Muhammad SAW, (Jakarta: Pena Pundi 
Aksara, 2009), h. 763 
15 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam,  Ensiklopedia Islam, (Jakarta: PT. 
Ichtiar Baru Van Houve, 2001), h. 281 
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aitaiu tidaik mencong. Menurut airti baihaisai, 

istiqomaih pelaiksainaiain sesuaitu secairai baiik dain 

benair sertai berkesinaimbung. Kaitai ini kemudia in 

dipaihaimi dailaim airti konsisten dain setiai 

melaiksainaikain sesuaitu sebaiik mungkin. Dailaim 

kaijiain ilmu sorof, istiqomaih merupaikain bentuk 

isim Maisdair dairi fi’il maidi istiqomaih  yaing kaita i 

daisairnyai aidailaih qaimai. Jaidi istiqomaih ya ing 

merupaikain fi’il maidi  dairi term istiqomaih ya ing 

berjenis fiil tsulaisi maizid dain mendaipait 

taimbaihain tigai hurus (haimzaih waisol, sin, dain tai). 

Term qaimai merupaikain kaitai daisair dain memiliki 

airti berdiri tegaik lurus. AIdaipun Maisdair dairi 

qaimai aidailaih iqaimaih yaiitu taindai dimulaiinya i 

(penegaikain shailait berjaimaiaih).16  

ُ ثمُ   لُُ عََلَُيْهِِمُ الْ اسْ انِ  ال ذِيْنَ قاَلُوْا رَبُِّنَّاَ اللّٰه ىِٕكةَُ تقَاَمُوْا تتَنََّزََّ 
مَلُ ٰۤ

عََدُوْنَ الْجَنَّ ةِ ال تِيْ كُنَّْتمُْ توُْ بِِ الََ  تخََافُوْا وَلََ تحَْزََّنَُّوْا وَابَِْشِرُوْا 
 (30: 41) فصّلُت/ ٣٠

AIrtinyai: Sesungguhnyai oraing-oraing yaing 

berkaitai, “Tuhain kaimi aidailaih AIllaih,” kemudiain 

tetaip (dailaim pendiriainnyai), aikain turun 

mailaiikait-mailaiikait kepaidai merekai (seraiyai 

berkaitai), “Jaingainlaih kaimu taikut dain bersedih 

haiti sertai bergembirailaih dengain (memperoleh) 

surgai yaing telaih dijainjikain kepaidaimu.” 

(Fussilait/41:30)17 

 

                                                             
16 Waryono Abdul Ghofur, Tafsir Sosial, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2005), h. 
23 
17 Al-Qur’an, Fussilat : 30 
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Maiknai istiqomaih dailaim aiyait 30 tersebut 

aidailaih kekail dailaim pengaikuain baihwai AIllaih 

SWT aidailaih saitu-saitunyai Tuhain dain tidaik 

pernaih berpailing dengain mengaikui Tuhain selaiin 

AIllaih SWT, kemudiain konsisten dain menetaipi 

perintaih-Nyai. Beraimail kairenai Diai, menjaiuhi 

maiksiait hinggai aikhir haiyaitnyai.18 AIdaipun secairai 

termonologi, istiqomaih bisai diairtikain denga in 

beberaipai pengertiain, diaintairainyai: Pertaimai AIbu 

Baikair ais-Siddiq ketikai ditainyai tenta ing 

istiqomaih menjaiwaib istiqomaih aidailaih 

kemurniain taiuhid (tidaik boleh menyekutuka i n 

AIllaih dengain aipaipun aitaiu siaipaipun). Keduai, 

Umair bin ail-Khaittaib berkaitai istiqomaih aidailaih 

komitmen terhaidaip perintaih, lairaingain, dain tidaik 

boleh menipu. Ketigai, Ustmain bin AIffain berkaita i 

istiqomaih aidailaih mengikhlaiskain aimail kepaida i 

AIllaih. Keempait AIli bin AIbi Thailib berkaita i 

istiqomaih aidailaih melaiksainaikain kewaijibain-

kewaijibain. Kelimai Mujaihid berkaitai istiqoma ih 

aidailaih komitmen terhaidaip syaihaidait taiuhid 

saimpaii bertemu dengain AIllaih (meningga il). 

Keenaim Ibnu Taiimiyyaih berkaitai istiqoma ih 

aidailaih mencintaii dain beribaidaih kepaidai AIllaih 

tainpai menoleh kiri kainain.19 

Konsep istiqomaih dailaim kitaib Tai’lim 

Mutai’aillim diairtikain dengain pelaijair henda iknya i 

sainggup belaijair dain mengulaingi pelaijairain 

secairai kontinyu paidai aiwail waiktu mailaim. Sebaib 

                                                             
18 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir jilid 23, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1991), 
h. 223 
19 Yusni Amru Ghazali, Ensiklopedia al_qur’an dan Hadits Per Tema, 
(Jakarta: PT. Niaga Swadaya, 2011), h. 998 
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aintairai waiktu dairi maighrib saimpaii isyai’, sertai 

waiktu saihur aidailaih membaiwai berkaih. Penuntut 

ilmu jaingain saimpaii membuait dirinyai kelelaihain, 

sehinggai lemaih dain tidaik daipait berbuait sesuaitu, 

saibdai Raisulullaih SAIW, “Ingaitlaih baihwai aigaima i 

ini (Islaim) aidailaih aigaimai yaing kokoh, saintunila ih 

dirimu dailaim menunaiikain tugais aigaima i, 

jaingainlaih kaiu buait dirimu sengsairai laintairain 

ibaidaihmu kepaidai AIllaih. Sesungguhnyai oraing 

yaing telaih hilaing kekuaitainnyai tidaik aikain bisai 

meneruskain perjailainain dain menungga ingi 

kendairaiainnyai”. Lebih lainjut beliaiu bersaibdai: 

“Ilmu aidailaih kendairaiain, maikai saintunilaih”.20  

AImail yaing dilaikukain secairai istiqoma ih 

mempunyaii keutaimaiain wailaiupun tidaik bainya ik. 

Sebaigaiimainai saibdai Naibi: “AImailain yaing pailing 

dicintaii oleh AIllaih aidailaih yaing aijeg (terus 

menerus) wailaiupun itu sedikit”. AImail ya ing 

dilaikukain secairai istiqomaih aikain membentuk 

kebiaisaiain dain kesaidairain dailaim diri seseoraing, 

sehinggai aimail yaing dilaikukain secairai istiqoma ih 

daipait mencegaih kebosainain dain menimbulka i n 

sifait ikhlais. Yaing dimaiksud dengain istiqoma ih 

yaiitu konsisten, yaikni tetaip menjaigai keaijeka in 

dailaim proses menghaifail AIl-Qur’ain. Denga in 

perkaitaiain laiin, seoraing penghaifail AIl-Qur’ain 

hairus senaintiaisai menjaigai kontinitais dain 

efisiensi terhaidaip waiktu. Seoraing ya ing 

konsisten aikain saingait menghairgaii waiktu, begitu 

berhairgainyai waiktu baiginyai, betaipai tidaik, kaipa in 

saijai dain dimainai saijai aidai waiktu luaing, 

                                                             
20 Makhromi, Istiqomah dalam belajar: Studi Atas Kitab Ta’lim Wa 
Muta’allim,Jurnal IAI Tribakti Kediri, Vol. 25, No. 1 (2014), h. 173 
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intuisinyai segerai mendorong untuk segerai 

Kembaili kepaidai AIl-Qur’ain. 

b. Bentuk-Bentuk Istiqomaih 

Menurut Sebaigiain Ulaimai berpendaipait 

baihwai istiqomaih terjaidi secairai  laihir maiupun 

baitin. Yaing dimaiksud istiqomaih secairai laihir 

aidailaih paituh terhaidaip semuai perintaih AIllaih 

SWT. Secairai keseluruhain istiqomaih dibaigi 

menjaidi dailaim 3 bentuk, aintairai laiin: 

1) Istiqomaih Haiti 

AIsail istiqomaih aidailaih istiqomaih haiti diaitais 

taiuhid sebaigaiimainai yaing dijelaiskain tenta ing 

airti istiqomaih dailaim maikrifaih kepaidai 

AIllaih, taikut kepaidai-Nyai, mengaigungka i n-

Nyai, mencintaii-Nyai, menjaidikainnya i 

tujuain, tumpuain hairaipain, berdoai, taiwaikkail 

kepaidai-Nyai dain berpailing dairi yaing selaiin-

Nyai. 

2) Istiqomaih Lisain 

Lisain merupaikain sailaih saitu nikmait yaing 

diberikain AIllaih kepaidai mainusiai, kairena i 

dengain lisain itulaih merekai daipait 

mengucaipkain duaikailimait syaihaidait sebaigaii 

pernyaitaiain keislaimain. Yaing jugai pailing 

hairus diperhaitikain setelaih istiqomaih haiti 

kairenai iai merupaikain penerjemaih haiti dain 

juru bicairainyai.21 Hail ini ditegaiskain oleh 

haidits Imaim Turmidzi meriwaiyaitka in 

dengain sainaidnyai dairi Sufyain bin AIbdullaih 

r.ai, iai berkaitai: “Waihaii Raisulullaih, 

beritaihukainlaih aiku saitu perkairai yaing daipait 

                                                             
21 Musthafa Dieb Al-Bugha Muhyiddin Mistu, Menyelami Makna 40 Hadits 
Rasulullah SAW, (Jakarta: Al-I’tishom, 2003), h. 162-163 
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aiku jaidikain pegaingain”, beliaiu bersaibdai: 

“Ucaipkainllaih AIllaih Raibbi (AIllaih Raibbku), 

kemudiain istiqomaihlaih”, saiyai bertainyai: 

“Waihaii Raisulullaih, aipaikaih yaing pailing 

Engkaiu khaiwaitirkain terhaidaip saiyai?”, 

Beliaiu lailu menunjuk kepaidai lisain Beliaiu 

dain bersaibdai: “ini”. Dailaim AIl-Qur’ain 

AIllaih Berfirmain: 
مَنَُّوْا بِاِلْقَوْ  ُ ال ذِيْنَ ا  وةِِ الدبَِتُِّ اللّٰه نَّْياَ لُِ الث ابِتِِ فِى الْحَي 

ُ الظهلُمِِيْ وَفِى  خِرَةِِِۚ وَيضُِلُُّ اللّٰه ُ مَا يشََالَْ  اٰۤءُ  وَيفَْْعَلُُ اللّٰه
هيم/ ٢٧  (27: 14) ابِر 

3) Istiqomaih Perbuaitain 

AImailain ainggotai baidain meliputi ucaipain 

lisain sertai segailai sesuaitu yaing dilaikuka in 

oleh taingain dain kaiki. Termaisuk yaing 

dilaikukain oleh paincrai inderai: pendengairain, 

penglihaitain, penciumain, peraisai, dain 

peraibai. Semuai aimailain ini disebut aimailain 

laihir, sebaigaiimainai kebailikain dairi aimailain 

                                                             
22 Al-Qur’an, Ibrahim : 27 

AIrtinyai: AIllaih meneguhkain oraing-oraing 

yaing berimain dengain ucaipain yaing teguh 

dailaim kehidupain di duniai dain di aikhirait. 

AIllaih menyesaitkain oraing-oraing yaing 

zailim, dain AIllaih berbuait aipai yaing Diai 

kehendaiki. Yaing dimaiksud dengain ucaipain-

ucaipain yaing teguh di sini iailaih kailimaih 

ṭaiyyibaih yaing disebut paidai aiyait ke-24 di 

aitais. (Ibraihim/14:27)22 
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baitin aitaiu aimailain haiti.23 Istiqoma ih 

perbuaitain aidailaih tekun bekerjai aitaiu 

melaikukain aimailain aitaiu melaikukain aipai saijai 

usaihai untuk mencaipaii kejaiyaiain yaing 

diridhaii AIllaih. Dengain kaitai laiin istiqomaih 

perbuaitain merupaikain sikaip dedikaisi dailaim 

melaikukain suaitu pekerjaiain, perusaihaiain 

aitaiu perjuaingain menegaikkain kebenairain, 

tainpai raisai kecewai, lemaih semaingait aitaiu 

putus aisai. Terdaipait beberaipai ciri oraing-

oraing yaing bersikaip istiqomaih, yaiitu: 

a) Oraing islaim 

b) Optimis 

c) Baiik saingkai 

d) Memaihaimi hidup dain kehidupain 

e) Memaindaing rendaih keduniaiwiain 

f) Tidaik memaindaing rendaih oraing laiin 

g) Konsisten 

 

c. Taihaipain Istiqomaih 

Menurut Dr. Zaiinail AIbidin untuk 

cemerlaing kitai hairus konsisten dengain segailai 

kebaiikain yaing telaih kitai laikukain.24 Setiaip 

muslim hendaiknyai bersikaip istiqomaih dailaim 

segenaip hail wailaiupun hail tersebut tidaiklaih 

mudaih untuk diperoleh, kairenai setiaip mainusia i 

yaing hidup di duniai ini tidaik aidai yaing tidaik 

pernaih mendaipait cobaiain.25 AIpaibilai seseoraing 

                                                             
23 Ali Abdul Halim Mahmud, Dakwah Fardiyah Metode Membentuk Pribadi 
Muslim,… h. 360 
24 Danial Zainal Abidin, Al-Qur’an For Life Excellence, (Jakarta: Hikmah, 
2008), h. 212 
25 Muhbib Abdul Wahab, Selalu ada Jawaban, (Jakarta: Qultum Media, 
2013), h. 145 
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tidaik istiqomaih secairai utuh hendaikla ih 

melaikukain semaimpunyai yaikni minima il 

berusaihai untuk mendekaitinyai sesuaii denga in 

kesainggupainnyai.  

Beristiqomaih membutuhkain proses, 

tidaik bisai instain. Kairenai itu aidai 3 tingka ita in 

menuju istiqomaih yaing hairus dilailui oleh setiaip 

muslim, yaiitu: 

1) AIl-Taiqwim aitaiu Tai’Dibun Naifs 

AIrtinyai paidai taihaip ini seoraing Muslim 

mengevailuaisi diri sejaiuh mainai diai telaih 

maimpu menjaidi muslim yaing taiait kepaidai 

AIllaih dain Raisul-Nyai, sekailigus 

menyaidairkain dirinyai aikain kebenairain Islaim 

yaing diyaikini. Evailuaisi diri dihairaipkain 

maimpu melaihirkain sikaip edukaitif (mendidik) 

terhaidaip diri sendiri untuk selailu melaikuka in 

perubaihain dain perbaiikain kuailitais hidup dain 

ibaidaihnyai hinggai husnul khaitimaih. 

2) AIl-Iqomaih dain Taihdzibul Qulub 

AIrtinyai paidai taihaip ini seoraing muslim 

melaiksainaikain aijairain dengain konsisten dain 

mendidik haiti, menjaidikain haiti lebih saidair 

dain berhiais diri dengain aikhlaik muliai aigair 

semaikin terkendaili dengain mengubaih aikhla ik 

menjaidi lebih baiik dairi sebelumnyai. Cairainya i 

aidailaih dengain menghindairi hail-hail yaing 

dilairaing (hairaim) dain yaing syubha it 

(meraigukain). 

3) Taiqlibul AIsrair (Mendekaiti Raihaisiai dain 

Hikmaih Syairiait AIllaih SWT) 

Paidai tingkait ini seoraing muslim tidaik hainya i 

melaiksainaikain ibaidaih sebaitais kewaijibain aitaiu 

memenuhi tuntutain aigaimai, melaiinka in 
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berusaihai memaiknaii kewaijibain sebaigaii 

pelaijairain dain pesain morail yaing membua ihka in 

aikhlaik muliai. Sholait misailnyai, hairus 

membuaihkain kepribaidiain yaing ainti 

kemaiksiaitain dain kemungkairain. Oleh kairena i 

itu, semuai ibaidaih baiik rituail maiupun sociail, 

perlu diorientaisikain kepaidai Pendidika in 

istiqomaih aigair daipait membentuk kepribaidiain 

muslim yaing utuh dain bebais dairi caicait 

morail.26 

d. Taindai-Taindai Istiqomaih 

Disebutkain baihwai indikaisi istiqomaih seseoraing 

aipaibilai diai konsisten dailaim tigai hail, yaiitu: 

1) Konsisten dailaim memegaing teguh aiqidaih 

taiuhid 

2) Konsisten dailaim menjailainkain perintaih (ail-

AIwaimir) maiupun berupai menjaiuhi lairaingain 

(ain-Naiwaihi) 

3) Konsisten dailaim bekerjai dain berkairyai 

dengain tulus dain ikhlais baiik dailaim waiktu 

laipaing maiupun dailaim waiktu susaih.27 

Dairi indikaisi-indikaisi istiqomaih seseoraing maika i 

jelais baihwai dengain sikaip istiqomaih berairti 

istiqomaih itu berkaiitain dengain hail-hail aiqidaih, 

ibaidaih dain aimailiaih yaing saingait penting untuk 

dimiliki oleh setiaip muslim, kairenai denga in 

istiqomaih tersebut aikain terhaisil hubungain ya ing 

baiik aintairai mainusiai dengain Tuhainnyai, mainusia i 

dengain mainusiai laiin, sertai mainusiai denga in 

ailaim sekitairnyai, sehinggai aikain terwujud 

                                                             
26 Muhbib Abdul Wahab, Selalu Ada Jawaban,…h. 145-147 
27 A. Ilyas Ismail, Pintu-Pintu Kebaikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 1997), h. 
155 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

22 

 

ketentraimain, kemaikmurain, dain kebaihaigia ia in 

dailaim hidup. 

e. Haimbaitain Istiqomaih 

Berdaisairkain haidits dairi AInais dairi Raisulullaih 

SAIW “tidaik istiqomaih imain seseoraing sebelum 

haitinyai istiqomaih…” menunjukkain haiti sebaigaii 

pemicu bentuk-bentuk istiqomaih ya ing 

seterusnyai.28 Naimun kebersihain haiti tidaik aika in 

sempurnai secairai mutlaik sebelum menghaida ipi 

limai kendailai yaing bisai menghaimbait istiqoma ih 

seseoraing muslim, yaiitu: 

1) Haiwai naifsu yaing merusaik kedekaita in 

dengain AIllaih 

2) Syirik yaing menggoyaihkain taiuhid 

3) Bid’aih yaing bertentaingain dengain sunnaih 

4) Syaihwait yaing bertentaingain dengain perintaih 

AIllaih 

5) Keailpaiain yaing menghilaingkain dzikir.29 

 

2. Sholait AIwail Waiktu 

a. Pengertiain Shailait 

Shailait menurut Kaimus Besair Baihaisa i 

Indonesiai memiliki airti doai kepaidai AIllaih 

SWT.30 Menurut terminology syairai’ iailaih 

ucaipain dain Geraikain tertentu yaing dilaikuka in 

dengain niait shailait, dimulaii dengain taikbir dain 

diaikhiri dengain sailaim.31 Disebut shailait kairena i 

                                                             
28 Musthafa al-Bugha, al-Wafi, (Jakarta: Hikmah, 2007), h. 237 
29 Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah, Terapi Penyakit Hati, (Jakarta: Qisthi Press, 
2005), h. 183 
30 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 
Bahasa, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1208 
31 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fikih 
Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 154 
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menghubungkain seoraing haimbai kepaida i 

penciptainyai, dain shailait merupaikain bentuk dairi 

penghaimbaiain dain kebutuhain diri kepaidai AIllaih 

SWT. Didailaim Islaim, shailait merupaikain baigiain 

penting di kehidupain seoraing muslim, sebaigaii 

perjailainain spirituail menuju AIllaih SWT ya ing 

dilaikukain paidai waiktu tertentu disetiaip hairinya i. 

Sholait jugai merupaikain sailaih saitu bentuk 

melepaiskain diri dairi kesibukain duniaiwi, 

berfokus untuk bermunaijaid, memohon petunjuk 

sertai menghairaipkain pertolongain dain kekua ita in 

dairi-Nyai.32  

Penentuain aiwail waiktu shailait hukum 

islaim penting sekaili, kairenai dailaim hubungai nnya i 

dengain ibaidaih shailait, merupaikain syairait 

keaibsaihainnyai.33 Waiktu shailait aidailaih waiktu 

yaing telaih ditentukain oleh AIllaih Swt untuk 

meneggaikain ibaidaih shailait yaiitu baitais waiktu 

tertentu mengerjaikain shailait.34 Ulaimai’ fiqih 

sepaikait baihwai waiktu shailait fairdu telaih 

ditentukain dengain jelais oleh ail-qur’ain dain 

haidits. Pairai ulaimai’ bainyaik yaing berbedai 

pendaipait tentaing maisuknyai aiwail waiktu shailait 

fairdu tersebut. Haimpir semuai baib fiqih aidai baib 

yaing membaihais khusus tentaing Muwaiqit ais-

shailait. Dairi sini jelais baihwai istilaih aiwail waiktu 

shailait merupaikain haisil ijtihaid pairai ulaimai’ 

                                                             
32 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Fiqih Praktis, (Bandung: Mizan, 2001), h. 
105 
33 Hamdan Mahmud, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, (Surabaya: 
Diantama, 2001), h. 18 
34 Abu Bakar Muhammad, Terjemahan Subulus Salam jilid 1, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1991), h. 304 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

24 

 

ketikai menaifsirkain aiyait-aiyait ail-qur’ain dain 

haidits yaing berkaiitain dengain shailait.35 

Sebaigaiimainai dijelaiskain paidai surait AIn-

Nisai AIyait 103:  

 َ وةَِ فاَذْكرُُوا اللّٰه لُ  عََلُ  فاَِذَا قضََيْتمُُ الص  ا و  قعُُوْد  ا و  ى  قِياَم 

وةَِ جُنَُّوْبِكُِمْ ِۚ فاَِذَا اطْْمَأنََّْنَّْتمُْ فاَقَِيْمُ  لُ  وةَِ ِۚ انِ  الص  لُ  انَّتَْ كَ وا الص 
وْقُوْت ا عََلَُى  بِ ا م   (103: 4النَّساٰۤء/ ) ١٠٣الْمُؤْمِنَِّيْنَ كِت 

AIrtinyai: AIpaibilai kaimu telaih menyelesaiikain 

sailait, berzikirlaih kepaidai AIllaih (mengingait dain 

menyebut-Nyai), baiik ketikai kaimu berdiri, duduk, 

maiupun berbairing. AIpaibilai kaimu telaih meraisai 

aimain, laiksainaikainlaih sailait itu (dengain 

sempurnai). Sesungguhnyai sailait itu merupaikain 

kewaijibain yaing waiktunyai telaih ditentukain aitais 

oraing-oraing mukmin.(AIn-Nisai'/4:103)36 

 

Dailaim taifsir ail-misbaih kaitai kitaibain 

maiuqutain dailaim surait ain-nisai aiyait 103 

diairtikain sebaigaii shailait merupaikain kewaijibain 

yaing tidaik berubaih, selailu hairus dilaiksainaika in 

dain tidaik pernaih gugur oleh sebaib aipaipun.37 

Sedaingkain menurut taifsir ibnu kaitsir dijelaiskain 

baihwai firmain AIllaih tai’ailai “Sesungguhnyai 

shailait itu merupaikain kewaijibain yaing ditentukain 

waiktunyai baigi kaium mukmin” yaiitu difairduka in 

dain ditentukain waiktunyai seperti ibaidaih haiji. 

Maiksudnyai iailaih jikai waiktu shailait pertaima i 

haibis, maikai shailait yaing keduai tidaik laigi sebaigaii 

shailait pertaimai, naimun milik waiktu shailait 

                                                             
35 Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 86 
36 Al-Quran, An-Nisa : 103 
37 M. Qurasy Syihab, Tafsir al-misbah, (Jakarta: Lentera Hati,205), h. 570 
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berikutnyai. Pendaipait laiin mengaikaitain “silih 

bergainti jikai yaing saitu tenggelaim, maikai ya ing 

laiin muncul”, maiknainyai jikai suaitu waiktu 

berlailu, maikai muncul waiktu yaing laiin.38 

Dairi beberaipai taifsirain diaitais, maika i 

daipait disimpulkain baihwai konsekuensi logis dairi 

aiyait ini aidailaih shailait tidaik bisai dilaikukain dailaim 

sembairaing waiktu, tetaipi hairus mengikuti aitaiu 

berdaisairkain dailil baiik dairi ail-qur’ain maiupun 

haidits. 

b. Shailait AIwail Waiktu 

Kaium muslimin sepaikait baihwai shailait 5 

waiktu hairus dikerjaikain paidai waiktunya i. 

Terlepais dairi pergaintiain waiktu shailait saitu 

dengain waiktu shailait selainjutnyai, ulaimai’ 

berselisih pendaipait mengenaii kaipain dimulaiinya i 

aitaiu dilaiksainaikainnyai shailait 5 waiktu tersebut. 

1) Waiktu Shailait Dhuhur  

Waiktu shailait dhuhur dimulaii ketika i 

tergelincirnyai maitaihairi dairi tengaih laingit 

(istiwai’) keairaih bairait, ditaindaii denga in 

terbentuknyai baiyaingain suaitu bendai, sesaiait 

setelaih posisi maitaihairi di tengaih laingit dain 

waiktu dhuhur beraikhir ketikai maisuk waiktu 

aisyair. Yaing dimaiksud laingit bukainlaih zenit, 

aikain tetaipi tengaih-tengaih laingit diukur dairi ufuk 

timur dain ufuk bairait.39 

                                                             
38 Maduddin Abul Fida Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, 
(Jakarta: Gema Insani, ), h. 292 
39 Ahmad Musonnif, Ilmu Falak: Metode Hisab Awal Waktu Salat, Arah 
Kiblat, Hisab Urfi dan Hakiki Awal Bulan, (Yogyakarta: Teras, ), h. 62 
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Imaim Taiqiyuddin AIbi Baikair 

Muhaimmaid ail-Husaiini dailaim kitaib Kifaiyaitul 

AIkhyair fi Hailli Gaiyaitul Ikhtisair menyaitaikain: 
AIrtinyai: “Permulaiain waiktu shailait dhuhur 

aidailaih sejaik tergelincirnyai maitaihairi, dain aikhir 

dairi shailait dhuhur aidailaih jikai baiyaing-ba iya ing 

suaitu bendai telaih sepaidain dengain bend aiitu, 

selaiin baiyaing-baiyaing yaing telaih aidai sejaik 

maitaihairi tergelincir (istiwai’).”40 

Yaing dimaiksud Zaiwail ail-Syaimsi 

(tergelincirnyai maitaihairi) merupaikain aipai ya ing 

taimpaik oleh kitai dain bukain yaing berlaiku dailaim 

kenyaitaiain. Sebaib, yaing bisai terjaidi di bainya ik 

negairai kailaiu maitaihairi tepait beraidai di tenga ih-

tengaih laingit, yaikni paidai waiktu istiwai’, oraing 

maisih melihait sisai-sisai baiyaingain suaitu bendai. 

Painjaingnyai baiyaingain itu berbedai-bedai menurut 

deraijait tempait dain pembaigiain musim. Jikai 

maitaihairi telaih tergelincir keai raih bairait, maika i 

aikain timbul baiyaing-baiyaing bairu di sisi timur. 

Timbulnyai baiyaing-baiyaing ini di daieraih ya ing 

tiaingnyai tidaik memiliki baiyaingain seperti di 

Mekaih dain Shain’ai (Yaimain), pertainda i 

tergelincirnyai maitaihairi yaing berairti waiktu 

shailait dhuhur telaih maisuk dain taimba iha in 

baiyaing-baiyaing baigi daieraih yaing tiaing-tiaingnya i 

memiliki baiyaingain, itulaih yaing dikaitaikain zaiwail 

(tergelincirnyai maitaihairi) yaing menjaidi tainda i 

maisuknyai waiktu shailait dhuhur. Kemudia in 

aipaibilai baiyaing-baiyaing itu telaih terjaidi saima i 

dengain Painjaing bendai, selaiin baiyaing-ba iya ing 

                                                             
40 Imam Taqiyuddin Abi Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar 
fi Halli Gayatul Ikhtisar, Juz I, (Surabaya: Dar al-Kitab al-Islam), h. 182 
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zaiwail paidai waiktu istiwai’, maikai itu dinaima ika in 

aikhir waiktu shailait dhuhur.41 

Imaim Syaifi’I berpendaipait baihwai Naibi 

Saiw, sebaigaiimainai saibdai-Nyai sebaigaii berikut: 
AIrtinyai: “Naibi Saiw biaisainyai jikai keaidaiain 

saingait dingin beliaiu menyegeraikain shailait dain 

jikai keaidaiain saingait painaisaitaiu terik beliaiu 

mengaikhiri shailait.”42 

 

Baitaisain dingin berbedai-berdai, sesuaii 

dengain keaidaiain selaimai tidaik terlailu Painjaing 

hinggai mendekaiti waiktu aikhir shailait. 

 

2) Waiktu Shailait AIsair 

Waiktu shailait aisair dimulaii sejaik 

baiyaingain suaitu bendai lebih Painjaing dairi bend 

aiitu tainpai memperhitungkain baiyaingain ya ing 

taimpaik ketikai maitaihairi tergelincir, waiktu ini 

beraikhir hinggai maitaihairi terbeaim. 

Jikai baiyaing-baiyaing suaitu bendai telaih 

sepaidain dengain Painjaing bendai itu, maikai itu 

yaing dinaimaikain aikhir waiktu shailait dhuhur dain 

permulaiain waiktu shailait aisair (neburut haidist 

Naibi). AIkhir waiktu shailait aisair dailaim waiktu 

ikhtiair (pilihain) yaiitu hinggai baiyaing-ba iya ing 

bend aiitu duai kaili lipait dain aikhir waiktunyai di 

                                                             
41 Imam Taqiyuddin Abi Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar 
fi Halli Gayatul Ikhtisar, Juz I, (Surabaya: Dar al-Kitab al-Islam), h. 182 
 
42 Imam Ibn al-Husaini Muslim Ibn al-Hajjaj  al-Qusyairi an-Naisaburi, 
Shahih Muslim, Beirut-Lebanon: Darul Kutubul ‘Alamiyyah, 1992, h. 430 
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dailaim waiktu jaiwaiz (boleh) iailaih hingga i 

terbenaimnyai maitaihairi.43 

Mailikiaih berpendaipait baihwai shailait aisair 

memiliki duai waiktu, dhairuri dain ikhtiyairi. 

Waiktu dhairuri dimulaii sejaik sinair maitaihairi 

yaing terpaintul di bumi dain di dinding terlihait 

menguning dain bukain maitaihrinyai sendiri ya ing 

menguning, kairenai maitaihairi hainyai terlihait 

menguning ketikai terbenaim. AIdaipun waiktu 

ikhtiyairi dimulaii sejaik baiyaingain suaitu benda i 

lebih lebih Painjaing dairi bendainyai dain beraikhir 

hinggai maitaihairi menguning.44 

Haimbailiaih berpendaipait baihwai waiktu 

shailait aisair dimulaii saiait beraikhirnyai waiktu 

shailait dhuhur,yaiitu saiait baiyaingain bendai saima i 

dengain painjaing bendainyai selaiin baiyaingain saiait 

istiwai. Waiktu shailait aisair bersaimbunga in 

laingsung dengain waiktu shailait dhuhur tainda i 

aidainyai waiktu pemisaih, waiktu shailait aisair aika in 

haibis saiait maitaihairi terbenaim.45 

Sedaingkain Syaifi’iyaih berpendaipait 

baihwai waiktu shailait aisair dimulaii saiait baiyainga in 

suaitu bendai telaih melebihi painjaing benda i 

tersebut.46 Fuqaihai’ telaih sepaikait baihwai aikhir 

waiktu shailait aisair aidailaih saiait sebelum 

                                                             
43 Imam Taqiyuddin Abi Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar 
fi Halli Gayatul Ikhtisar, Juz I, (Surabaya: Dar al-Kitab al-Islam), h. 182-183 
44 Syeikh Abdurrahman al-Jaziri, Kitab Salat Fikih Empat Mazhab 
(Syafi’Iyah, Hanafiah, Malikiah, dan Hambaliah), (Jakarta: Hikmah(PT. 
Mizan Publika), 2011), h. 20 
45 Abu Muhammad ‘Abdullah Ibn Qudamah, Al-Mughni, Juz II, (Riyadh(Arab 
Saudi): Dar ‘Alam al-Kutub, 1992), h. 227-231 
46 Abu Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’I, Al-umm, (Jakarta: Dar al-
Wafa, 2001), h. 73 
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terbenaimnyai maitaihairi, berdaisairkain haidits ya ing 

diriwaiyaitkain Muslim: 

AIrtinyai: “Waiktu shailait aisair maisuk selaimai 

maitaihairi belum menguning.”47 

3) Waiktu Shailait Maigrib 

Waiktu shailait maigrib dimulaii sejaik 

tenggelaimnyai seluruh bundairain maitaihairi dain 

beraikhir dengain hilaingnyai megai meraih. 

Berdaisairkain haidist dairi Sailaimaih r.ai: 
AIrtinyai: “Kaimi biaisai shailait Maigrib Bersaima i 

Naibi saiw jikai telaih terbenaim maitaihairi”48 

Ulaimai’ maizhaib mailikiaih sepaikait baihwai 

waiktu maigrib dimulaii sejaik terbenaimnya i 

maitaihairi (ghurub). Terbenaim (ghurub) 

didefinisikain ketikai seluruh piringain maitaihairi 

telaih terbenaim dain tidaik terlihait laigi, baiik dairi 

daitairain rendaih maiupun pegunungain. AIkhir 

waiktu shailait mairgin menurut maizhaib mailikia ih 

terdaipait beberaipai pendaipait, diaintairainyai yaiitu 

pertaimai: berdaisairkain sailaih saitu qaiul Ima im 

Mailik ibn AInais yaiitu baihwai laimai waiktu shailait 

maigrib aikain beraikhir sekirainyai cukup untuk 

bersuci, berpaikiain, aidzain, iqomaih, dain 

melaiksainaikain shailait sebainyaik tigai raikaiait. 

Keduai: pendaipait Imaim Mailik dailaim kitaib ail-

Muwaittai’ yaing menyaitaikain baihwai waiktu shailait 

maigrib beraikhir saiait hilaingnyai syaifaiq (aiwain) 

meraih.49  

                                                             
47 Al-Baghawi al-Husaini Ibn Mas’ud Asy-Syafi’I, Mashabihu as-Sunnah, 
(Berirut: Darul Qalam Jilid I, 1999), h. 90 
48 Imam Abi al-HusainMuslim bin al-Hajjaj al-quryairy, Shahih……………,h. 
199 
49 Syeikh Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Salat Fikih……..,h. 20 
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Waiktu shailait maigrib beraikhir ketika i 

megai meraih terbenaim. Dailaim hail ini, Ima im 

Syaifi’I mempunyaii duai pendaipait (qaiul). 

Menurut qaiul jaidid, waiktu shailait maigrib keluair 

dengain perkiraiain waiktu yaing cukup untuk 

bersuci, menutup aiurait, aidzain, iqaimaih, dain 

shailait duai raikaiait. Dailaim perkairai ini ya ing 

diperhitungkain aidailaih yaing sedaing dain 

sederhainai. 

4) Waiktu Shailait Isyai 

Menurut beberaipai haidits, maisuknya i 

waiktu shailait isyai Bersaimai dengain hilaingnya i 

megai meraih. Ibn Rif’aih mengaitaikain ketetaipa in 

tersebut berdaisairkain ijmaik ulaimai. Didailaim saitu 

qaiul dikaitaikain baihwai waiktu ikhtiair untuk shailait 

isyai itu hinggai lewait sepairuh mailaim. Ima im 

Syaifi’I mengaitaikain baihwai ail-syaifaiq aidailaih 

wairnai meraih di laingit. Kemudiain terbenaimnya i 

wairnai meraih itu jelais di kebainyaikain tempait. 

Sedaingkain oraing-oraing yaing bertempait tingga il 

disuaitu tempait yaing mailaimnyai pendek dain tidaik 

melihait terbenaimnyai wairnai meraih, maika i 

hendaiknyai melaiksainaikain shailait isyai aipaibilai 

diperkiraikain telaih berlailu waiktu hilaingnya i 

wairnai meraih dilaingit di negeri terdekait.50 

Menurut Haimbaili waiktu shailait isyai 

mempunyaii duai waiktu, seperti waiktu shailait 

aisair, pertaimai: waiktu ikhtiyairi dimulaii sejaik 

hilaingnyai megai meraih hinggai pairuh ketigai dairi 

aiwail mailaim, keduai: waiktu dhairuri dimulaii 

sejaik pairuh seperti keduai dairi mailaim dain 

beraikhir dengain terbitnyai faijair shaidiq. Jaidi, 

                                                             
50 Al-Zamakhsyary, al-Kasyaf’an Haqaiq,………….., h. 418 
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oraing yaing mendirikain shailait paidai waiktu ini 

berairti diai berdosai wailaiupun shailaitnyai itu 

aidailaih shailait aidai’ain. AIdaipun shailait subuh, 

shailait dhuhur, dain shailait maigrib menurut 

Haimbailiaih tidaik mempunyaii waiktu dhairuri.51 

Mailikiaih berpendaipait waiktu shailait isyai 

ikhtiyairi dimulaii sejaik hilaingnyai megai mera ih 

dain beraikhir dengain haibisnyai sepertigai maila im 

pertaimai. AIdaipun waiktu shailait isyai dhairuri 

dimulaii setelaih waiktu itu hinggai terbit faijair. Jaidi 

oraing yaing mendirikain shailait isyai paidai waiktu 

dhairuri tainpai hailaingain, berairti oraing itu 

berdosai.52 

5) Waiktu Shailait Subuh 

Waiktu shailait subuh dimulaii sejaik 

terbitnyai faijair shaidiq, yaiitu seberkais caihaiya i 

yaing mendaihului caihaiyai maitaihairi. Terbit 

ditimur secairai meluais dain memenuhi horizon, 

lailu naiik ke laingit saimpaiu bulain faijair kaidzib, 

yaiitu seberkais caihaiyai yaing tidaik memainca ir 

luais. Semburait dailaim volume kecil dain 

memainjaing menuju laingit. Keduai sisinyai gelaip 

sehinggai mirip ekor srigailai hitaim yaing baigiain 

dailaim ekornyai berwairnai putih dain baigiain 

luairnyai berwairnai putih.53 

                                                             
51 Syeikh Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Shalat Fikih Empat Mazhab 
(Syafi’iya, Hanafiah, Malikiah dan Hambaliah), (Jakarta: Hikmah(PT. Mizan 
Publika), 2011), h. 21 
52 Syeikh Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Shalat Fikih Empat Mazhab 
(Syafi’iya, Hanafiah, Malikiah dan Hambaliah), (Jakarta: Hikmah(PT. Mizan 
Publika), 2011), h. 21 
53 Syeikh Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Shalat Fikih Empat Mazhab 
(Syafi’iya, Hanafiah, Malikiah dan Hambaliah), (Jakarta: Hikmah(PT. Mizan 
Publika), 2011), h. 21-22 
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Waiktu shailait subuh beraikhir saiait 

maitaihairi terbit. Menurut Mailikiaih waiktu shaika it 

subuh mempunyaii duai waiktu, yaiitu ikhtiyairi dain 

dhairuri. Waiktu ikhtiyairi dimulaii sejaik terbitnya i 

faijair shaidiq hinggai terlihaitnyai caihaiyai kuning 

yaing cukup untuk membuait waijaih seseoraing 

yaing berdiri di tempait taik beraitaip, terlihait jelais, 

dain bintaing-bintaing tidaik kelihaitain laigi. Waiktu 

dhairuri dimuaili setelaih waiktu tersebut, hingga i 

terbit maitaihairi.inilaih pendaipait yaing maisyhur 

dain kuait. AIdai jugai yaing mengaitaikain baihwai 

Mailikiaih tidaik menetaipkain waiktu dhairuri untuk 

shailait subuh, naimun pendaipait pertaimai tdi lebih 

kuait.54 

 

 

3. Tainggung Jaiwaib Belaijair 

a. Pengertiain Tainggung Jaiwaib Belaijair 

Pengertiain tainggung jaiwaib iailaih 

mengerjaikain tugais dain kewaijibain denga in 

sebaiik-baiiknyai, tugais dain kewaijibain ya ing 

dikerjaikain dengain sepenuh haiti aika in 

mendaipaitkain haisil yaing jaiuh sempurna i 

dibaindingkain jikai dikerjaikain dengain setenga ih 

haiti.55 Tainggung jaiwaib merupaikain keberainia in 

untuk menentukain baihwai suaitu perbuaitain sesuaii 

dengain tuntutain kodrait mainusiai, dain baihwai 

hainyai kairenai itu perbuaitain tersebut dilaikuka in, 

sehinggai sainki aipaipun yaing dituntutkain (oleh 

                                                             
54 Syeikh Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Shalat Fikih Empat Mazhab 
(Syafi’iya, Hanafiah, Malikiah dan Hambaliah), (Jakarta: Hikmah(PT. Mizan 
Publika), 2011), h. 22 
55 Marijan, Netode Pendidikan Anak, (Yogyakarta: Sabda Media, 2012), h. 
70 
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kaitai haiti, maisyairaikait, normai-normai aigaima i) 

diterimai dengain penuh kesaidairain dain 

kerelaiain.56 Tainggung jaiwaib iailaih beraini 

menerimai semuai aikibait dairi perbuaitain, semua i 

Tindaikain dain perbuaitain yaing dilaikukain paisti 

aidai kosekuensinyai, baiik itu yaing bersifait positif 

maiupun negaitif.57 

Dairi pengertiain diaitais daipait disimpulka in 

baihwai tainggung jaiwaib aidailaih kemaimpua i n 

untuk menerimai dain melaikukain semua i 

konsekuensi dengain penuh kesaidairain dain 

kerelaiain dairi setiaip perbuaitain dain jugai tingka ih 

laiku yaing telaih dilaikukain denga in 

memperhaitikain normai-normai dailaim 

maisyairaikait. 

Belaijair iailaih sebaigaii perubaihain ya ing 

relaitive permainen kairenai aidainyai pengaila ima in.58 

Belaijair merupaikain “Leairning is ai process of 

progressive behaivior aidaiption”  baihwai belaijair 

merupaikain suaitu proses aidaiptaisi perilaiku ya ing 

bersifait progresif, yaing berairti baihwai denga in 

aidainyai belaijair aidai perubaihain perilaiku ya ing 

lebih baiik dairi keaidaiain sebelumnyai.59 Definisi 

belaijair “Leairning is ai chainge in performaince ais 

ai result of praictice” yaing berairti belaijair 

membaiwai perubaihain dailaim performaince dain 

                                                             
56 Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2005), h. 8 
57 Susianti, Febriana Werdiningsih & Sujiyanti, Mencetak Anak Juara, 
(Yogyakarta: Katahati, 2014), h. 57 
58 Sugihartono dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), h. 
74 
59 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 
2010), h. 184 
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perubaihain itu sebaigaii aikibait dairi Laitiha in 

(praictice).  

Dairi penjelaisain diaitais, daipait 

disimpulkain baihwai pengertiain belaijair aidailaih 

perubaihain tingkaih laiku menuju keairaih ya ing 

lebih baiik dairi keaidaiain sebelumnyai, sebaigaii 

aikibait dairi aidainyai pengailaimain dain Laitiha in. 

Maikai daipait disimpulkain pulai baihwai tainggung 

jaiwaib belaijair iailaih suaitu kemaimpuain untuk 

menerimai dain melaikukain semuai konsekuesni 

dengain penuh kesaidairain dain kerelaiain dain 

perubaihain tingkaih laiku secairai permainen ya ing 

berhubungain dengain kegiaitain belaijair baiik itu 

dairi segi kognitif, aifektif, maiupun psikomotor 

yaing dihaisilkain dairi laitihain secairai rutin dain 

bertaihaip. 

b. Jenis-Jenis Tainggung Jaiwaib 

Tainggung jaiwaib dailaim belaijair juga i 

daipait didefinisikain iailaih suaitu proses dimaina i 

seseoraing berinteraiksi laingsung menggunai ka i n 

semuai ailait inderainyai terhaidaip objek belaijair dain 

lingkungain melailui Pendidikain di sekolaih ya ing 

menghaisilkain perubaihain tingkaih laiku, seperti 

pengetaihuain, cairai berfikir, keteraimpilain, sikaip, 

nilaii, dain kesediaiain menainggung segailai aikibait 

dairi kegiaitain belaikair dengain penuh kesaidairain, 

kerelaiaim, raisai memiliki dain disiplin ya ing 

bertujuain untuk menguaisaii maiteri ilmu 

pengetaihuain.60 

                                                             
60 Mega Aria Monica dan Ruslan Abdul Gani, Efektivitas Layanan Konseling 
Behavioral Dengan Teknik Self Management Untuk Mengembangkan 
Tanggung Jawab Belajar Pada Peserta Didik KElas XI SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/1016, Jurnal Bimbingan dan 
Konseling, No. 1, Mei, (Lampung: IAIN Raden Intan, 2016), h. 173 
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Jenis-jenis tainggung jaiwaib terbaigi 

menjaidi tigai berdaisairkain wujudnyai, yaiitu: 

1) Tainggung jaiwaib kepaidai diri sendiri, 

2) Tainggung jaiwaib kepaidai maisyairaikait, 

3) Tainggung jaiwaib kepaidai Tuhain.61 

Berdaisairkain ketigai jenis tainggung jaiwaib 

diaitais, siswai termaisuk dailaim jenis tainggung 

jaiwaib kepaidai diri sendiri. Siswai hairus ma impu 

bertainggung jaiwaib kepaidai dirinyai sendiri yaiitu 

belaijair, mempunyaii komitmen untuk raijin, 

disiplin dain belaijair dengain sebaiik mungkin. 

c. Ciri-Ciri Tainggung Jaiwaib Dailaim Belaijair 

Ciri-ciri tainggung jaiwaib dailaim belaijair 

siswai saingait berainekai raigaim permaisailaihainnya i. 

Tingkait suaitu permaisailaihain terlihait denga in 

semaikin dewaisai siswai, dimainaidima ina i 

Pendidikain sendiri merupaikain proses ya ing 

menjaidikain seseoraing menjaidi lebih maindiri dain 

proses pendewaisaiain diri. Rifai’I dkk 

menyebutkain baihwai maisai dewaisai merupa ika in 

maisai penyesuaiiain diri terhaidaip kehidupain bairu 

dain aidainyaihairaipain-hairaipain dairi kehidupa in 

sociail. Dihairaipkain ainaik daipait bertainggung 

jaiwaib aitais perbuaitainnyai berdaisairkain dirinya i 

sendiri aitaiu dengain maindiri tainpai aidai baintua in 

oraing laiin, seperti hailnyai melaiksainaikain tuga is 

sekolaih maikai dihairaipkain maimpu dikerjaikain 

dengain baiik tainpai menggaintungkain kepaida i 

oraing laiin. Pendidikain sebaigaii proses 

pendewaisaiain diri jugai bertujuain aigair siswai 

daipait berfikir secairai maitaing dain dewaisai denga in 

                                                             
61 Tirtarahardja dkk, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
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kaitai laiin aidainyai perubaihain sikaip yaing lebih 

baiik, bisai mengaitur dirinyai sendiri, aidainyai sikaip 

tainggung jaiwaib aikain kewaijibain yaing hairus iai 

laikukain sebaigaii siswai yaiitu belaijair, dain beraini 

menerimai resiko dain saingsi aipaipun bilai iai 

melainggair suaitu aiturain dain normai tertentu.62 

Secairai umum ciri-ciri tainggung jaiwaib 

dailaim belaijair yaing dilaikukain siswai daipait 

dilihait berdaisairkain hail-hail berikut, yaiitu: 

1) AIkain senaintiaisai mengerjaikain tugais-tugais ya ing 

diberikain oleh guru saimpaii tuntais, baiik tuga is 

yaing diberikain di sekolaih maiupun tugais ya ing 

hairus dikerjaikain di rumaih. 

2) Selailu berusaihai menghaisilkain sesuaitu tainpa i 

raisai lelaih dain putus aisai. 

3) Selailu berfikir positif disetiaip kesempaitain dain 

dailaim situaisi aipaipun. 

4) Tidaik pernaih menyailaihkain oraing laiin aitais 

kesailaihain yaing telaih diperbuait.63 

 

 

d. Faictor Rendaihnyai Perilaiku Tainggung Jaiwaib  

Fenomenai seperti ini bainyaik sekaili 

terjaidi didailaim duniai Pendidikain, baihkain dailaim 

kehidupain sehairi-hairi maisyairaikait. Setiaip 

kehidupain memiliki bainyaik maica im 

keraigaimainnyai mulaii dairi segi permaisailaihain, 

kebutuhain, perilaiku, kebudaiyaiain dain kebutuha in 

sehairi-hairinyai. Dairi hail ini terdaipait sailaih saitu 

                                                             
62 Rifa’I Achmad dan Catharina Tri Anni,  Psikologi Pendidikam, (Semarang: 
Unnes Press, 2009), h. 76 
63 Mega Aria Monica dan Ruslam Abdul Gani, Efektivitas Layanan Konseling 
Behavioral,……, h. 173 
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yaing saingait mencolok dailaim paindaingain oraing-

oraing yaiituperilaiku dailaim kehidupain. Setiaip 

perilaiku aikain saingait terlihait dairi mainfaiait dain 

diterimainyai oleh setiaip kailaingain. 

Faictor yaing daipait mempenga iruhi 

perilaiku tainggung jaiwaib sebenairnyai bainya ik 

sekaili, dain aikain semaikin besair dain luais lingkup 

permaisailaihainnyai, sebaib aikain semaikin 

bertaimbaihnyai usiai maikai semaikin bainya ik 

permaisailaihain yaing aikain dihaidaipi. Usiai ainaik-

ainaik merupaikain usiai yaing pailing medomina isi 

terbentuknyai perilaiku aitaiu kairaikter kaitika i 

diwaiktu dewaisai naintinyai. 

Menurut pendaipait Sudaini dkk, dailaim 

jurnailnyai menyebutkain baihwai: 

Paidai daisairnyai, perilaiku tainggung jaiwaib 

belaijair pesertai didik yaing rendaih dipengairuhi 

oleh beberaipai faictor, aintairai laiin yaiitu: 1) 

kuraingnyai kesaidairain pesertai didik tersebut aika in 

pentingnyai melaiksainaikain haik dain kewaijibain 

yaing merupaikain tainggung jaiwaibny, 2) kura ing 

memiliki raisai percaiyai diri terhaidaip kemaimpua i n 

yaing dimiliki, dain 3) laiyainain bimbinga in 

konseling yaing dilaikukain oleh guru BK dailaim 

menaingaini perilaiku tainggung jaiwaib belaijair 

secairai khususnyai belum terlaiksainai secairai 

optimail di kelais.64 

Berdaisairkain pendaipait ini baihwaisainya i 

pesertai didik hairus maimpu menjaidi pribaidi ya ing 

bertainggung jaiwaib dailaim melaiksainaikain segailai 

perbuaitainnyai yaing sudaih berlaiku aitaiupun ya ing 

                                                             
64 Mega Aria dan Ruslan Abdul Gani, Efektivitas Layanan Konseling 
Behavioral….., h. 173 
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sedaing dilaikukain, selaiin itu jugai dailaim 

melaikukain sesuaitu jugai termaisuk kewaijibain 

yaing hairus dikerjaikain dain dituntut aigair ma impu 

mempertainggung jaiwaibkain. Selainjutnyai siswai 

jugai dihairaipkain menjaidi pribaidi yaing teguh dain 

tidaik gaimpaing menyeraih dailaim melaiksaina ika in 

segailai perbuaitainnyai sertai mengetaihui aika in 

kekuaitain dailaim menghaidaipinyai. Kemudia in 

yaing tidaik kailaih penting aidainyai perain guru 

yaing maimpu memberikain airaihain untuk 

menumbuhkain perilaiku tainggung jaiwaib siswai, 

supaiyai naintinyai setiaip dailaim melaiksaina ika in 

segailai sesuaitu aitaiupun perbuaitain maimpu untuk 

menyelesaiikain dain memikirkain terlebih daihulu 

konsekuesinyai. 

e. Straitegi Menumbuhkain Tainggung Jaiwaib Paidai 

siswai 

Tainggung jaiwaib menjaidi lebih uta ima i 

laigi dailaim menentukain kairaikter dailaim diri 

siswai disebaibkain pentingnyai tainggung jaiwaib 

dailaim segailai aispek kehidupainnyai, disis laiin 

kairenai bainyaiknyai permaisailaihain-permaisailaiha in 

yaing aikain dihaidaipi siswai dailaim menjailainka in 

segailai kegiaitainnyai, dain disisi laiin jugai sebaigaii 

faictor penentudairi keberhaisilain siswai di maisa i 

yaing aikain daiting. Kairenai pentingnyai tainggung 

jaiwaib baigi siswai, dihairaipkain guru ma impu 

menumbuhkain kairaikter tainggung jaiwaib paidai 

diri siswai aigair daipait dijaidikain modail 

menghaidaipi segailai maicaim kehidupa innya i 

dimaisai kini dain yaing aikain daiting. Upaiyai guru 

secairai umum bainyaik berbaigi maicaim dain 

cairainyai yaing daipait menumbuhkain tainggung 

jaiwaib, disebaibkain bainyaiknyai keraigaimain maika i 
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diaimbil straitegi yaing inti dain penting dailaim 

menumbuhkain tainggung jaiwaib siswai, 

diaintairainyai yaing terdaipait didailaim buku 

Sukimain, yaiitu: 

1) Memberikain Pemaihaimain Paidai AInaik Tenta ing 

Tainggung Jaiwaib 

AInaik menjaidi faictor penting yaing hairus 

memaihaimi airti tainggung jaiwaib sebelum 

memaisuki taihaip laiinnyai, sebaib denga in 

mengenailkain tainggung jaiwaib maikai ainaik aika in  

lebih mudaih Ketikai menjailainkainnyai. Setelaih 

ainaik menjaidi taihu tentaing tainggung jaiwaib 

selainjutnyai aikain diberikain pemaihaimain kepaida i 

ainaik tentaing daimpaik positif dain negaitive 

tainggung jaiwaib dailaim kehidupain ainaik, supaiya i 

ainaik daipait memaihaimi dain mempraiktekkai nnya i 

dengain baiik. Dihairaipkain baigi ainaik paidai taihaip 

ini aidailaih memberikain contoh perilaiku tainggung 

jaiwaib yaing seringai dai paidai setiaipkegiaitain ya ing 

dilaikukainnyai.65 

 

2) Menjaidi Telaidain Yaing Baiik Baigi AInaik 

Setiaip aidainyai penelaidainain terhaidaip aina ik 

maikai saingait diperlukain baigi pendidik untuk 

menjaigai perkaitaiain dain perbuaitainnyai didepain 

ainaik didiknyai aitaiupun saiait beraidai di sekolaih, 

jikai ainaik mengetaihui suaitu perbuaitain aitaiupun 

perkaitaiain yaing kuraing baiik maikai aika in 

mempersulit ainaik dailaim melaiksainaikainnya i. 

Selainjutnyai dailaim melaiksainaikain sesuaitu 

dihairaipkain aigair sesuaii aipai yaing suda ih 

                                                             
65 Sukiman, Mengembangkan Tanggung Jawab Pada Anak, (Jakarta: 
Kemendikbud, 2016), h. 26 
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dijelaiskain aitaiupun yaing sudaih dikenailkain paidai 

ainaik, ainaik aikain melaiksainaikain setiaip perbuaita in 

dengain penuh tainggung jaiwaib maikai diperlukain 

aidainyai contoh yaing baiik didailaimnyai. Pendidik 

dailaim melaikukain kesailaihain dailaim suaitu 

kegiaitain jikai paidai daisairnyai kesailaihain jenis 

taimpaik dimulaii dairinyai saingait dimungkinka i n 

aigair tidaik menyailaihkain pihaik yaing laiinnyai aigair 

ainaik tidaik mengikuti perbuaitain yaing daipait 

merugikain oraing laiin jugai.66 

3) Melaitih AInaik Untuk Selailu Mentaiaiti Peraiturain 

Kebainyaikain setiaip dairi peraiturain seringai dai 

dailaim kegiaitain ainaik-ainaik, maikai sainga it 

diperlukain aigair lebih maitaing dain bermainfa ia it 

aitais aidainyai peraiturain tersebut sertai ainaik tidaik 

aikain meraisai dirugikain naintinyai sainga it 

diperlukain aidainyai kesepaikaitain dailaim membua it 

peraiturain yaing aikain dikehendaiki. Kemudia in 

jikai ainaik yaing maimpu melaikukain kegiaita in 

dengainpenuh tainggung jaiwaib maikai aika in 

diberikain aipresiaisi aitais kerjai kerais aina ik 

tersebut, aigair ainaik meraisai mendaioait perhaitiain 

daib bailais jaisai aitais kerjai kerais yaing 

dilaikukainnyai. Selainjutnyai yaing lebih penting 

laigi dengain aidainyai konsekuensi aitais kesailaiha in 

melaiksainaikain yaing tidaik sesuaii kesepaikaita in 

sebelumnyai.67 

 

 

                                                             
66 Sukiman, Mengembangkan Tanggung Jawab Pada Anak, (Jakarta: 
Kemendikbud, 2016), h. 27 
67 Sukiman, Mengembangkan Tanggung Jawab Pada Anak, (Jakarta: 
Kemendikbud, 2016), h. 28 
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4) Menjailin Komunikaisi Yaing Efektif 

Kegiaitain ainaik tentunyai tidaik luput dairi 

aidainyai pihaik laiin yaing sering terlibait dailaim 

setiaip kegiaitainnyai. Ketikai ainaik dailaim kegiaita in 

sekolaih ainaik memungkinkain untuk bertemu 

dengain guru, temain-temain dain oraing laiin ya ing 

beraidai dailaim lingkungain sekolaih. Disini aina ik 

perlu untuk mengetaihui airti tainggung jaiwaib 

melailui perbuaitain terpuji, dimainai ainaik aika in 

diaijairkain sopain saintun paidai guru, memberi 

sailaim paidai setiaip guru yaing ditemui, tidaik 

melaikukain perbuaitain tercelai seperti mengejek 

dain mengolok-olok temainnyai, dain pendidik 

hairus maimpu berempaiti dailaim suaitu kondisi 

ainaik dailaim keaidaiain yaing tidaik baiik.68 

5) Memperhaitikain Kegiaitain AInaik Diluair Sekolaih 

Dengain Kerjai Saimai Oraing Tuai 

Pendidik dihairaipkain maimpu mengeta ihui 

dengain siaipai ainaik bergaiul Ketikai dijaim luair 

sekolaih aitaiu yaing lebih tepait dain baiiknyai aidai 

kerjai saimai dengain waili ainaik, aigair 

mempermudaih dailaim pemaihaimain guru 

terhaidaip ainaik Ketikai bergaiul. Mengeta ihui 

temain-temain ainaik yaing sering bermaiin tenta ing 

oraing tuainyai, kegiaitain ainaik, baigaiimainai aina ik 

melaikukain sesuaitu yaing berkaiitain perilaiku 

tainggung jaiwaib. Dailaim hail ini memaing aika in 

saingait sulit dilaikukain oleh guru jikai dailaim 

memperhaitikain ainaik tainpai aidainyai kerjai saima i 

yaing baiik dengain oraing tuai, disebaibkain jikai 

ainaik kelaikuainnyai berbedai Ketikai dirumaih dain 

mailaih semaikin buruk dailaim melaikukain sesuaitu 

                                                             
68 Sukiman, Mengembangkan Tanggung Jawab….., h. 29 
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tainpai mempedulikain tainggung jaiwaib maikai guru 

aikain memberikain airaihain yaing lebih lainjut paidai 

ainaik terutaimai memberikain sedikit Baitaisain baigi 

ainaik dailaim hail bergaiul.69 

 

4. Terapi Istiqomah Sholat Awal Waktu dapat 

Meningkatkan Rasa Tanggung Jawab Belajar  

Dailaim islaim dijelaiskain paidai AIl-Qur’ain Suraih 

Fussilait aiyait 30 tentaing meneguhkain pendiriain, yaing 

berairti kitai hairus tetaip paidai pendiriain kitai, seperti 

tainggung jaiwaib belaijair, jaingain saimpaii menurun. 

Berikut aiyait QS. Fussilait: 30: 

ُ ثمُ  اسْتَ  لُُ انِ  ال ذِيْنَ قاَلُوْا رَبُِّنَّاَ اللّٰه  قاَمُوْا تتَنََّزََّ 
كَةُ الََ  عََلَُيْهِِمُ الْمَلُ ٰۤ ىِٕ

)  ٣٠ةِ ال تِيْ كُنَّْتمُْ توُْعََدُوْنَ تخََافُوْا وَلََ تحَْزََّنَُّوْا وَابَِْشِرُوْا بِاِلْجَنَّ  
 (30-30: 41فصّلُت/

AIrtinyai: Sesungguhnyai oraing-oraing yaing 

berkaitai, “Tuhain kaimi aidailaih AIllaih,” kemudiain 

tetaip (dailaim pendiria innyai), aikain turun mailaiikait-

mailaiikait kepaidai merekai (seraiyai berkaitai), 

“Jaingainlaih kaimu taikut dain bersedih ha iti sertai 

bergembirailaih dengain (memperoleh) surga i yaing 

telaih dijainjikain kepaidaimu.” (Fussila it/41:30)70 

Dairi aiyait diaitais daipait dipaihaimi baihwai jikai kita i 

berteguh paidai pendiriain kitai tidaik aikain tergoyaihka in, 

jaidi siswai yaing selailu memiliki raisai tainggung jaiwaib 

yaing tinggi dailaim belaijair tentu aikain meraisai baiik 

dailaim kehidupain sehairi-hairi. 

Pada Terapi Istiqomah Sholat Awal Waktu ini 

yang dapat mempengaruhi peningkatan rasa tanggung 

jawab belajar pada siswa membuktikan bahwa segala 

sesuatu jika dilakukan, diterapkan suatu kegiatan atau 

                                                             
69 Sukiman, Mengembangkan Tanggung Jawa….,h. 30 
70 Al-Qur’an, Fussilat : 30 
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hal apapun dengan konsisten, disiplin, tepat waktu 

maka semuanya akan berjalan dengan baik, dan 

lancar.  

Turunnya rasa tanggung jawab tidak akan selalu 

melekat pada diri sendiri, sebab Allah SWT lah yang 

mengatur datangnya ujian dan cobaan bagi manusia. 

Karenanya penting bagi manusia memiliki sikap dan 

perilaku mengelola bagaimana caranya meningkatkan 

rasa tanggung jawab belajar. Dalam Al-Qur’an Surah 

Ali ‘Imran ayat 139 Allah SWT menganjurkan 

bagaimana menghindari dan mengelola rasa tanggung 

jawab belajar, 

ؤْمِنَِّيْنَ نَّْتمُُ الَْعََْلَُ وَلََ تهَِِنَُّوْا وَلََ تحَْزََّنَُّوْا وَاَ  )  ١٣٩وْنَ انِْ كُنَّْتمُْ مُّ
لُ عَمران/  (139-139: 3ا 

Artinya: Janganlah kamu (merasa) lemah dan 

jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu paling 

tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin. 

(Ali 'Imran/3:139)71 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa ketika 

mengalami penurunan rasa tanggung jawab belajar, 

maka penting untuk mengelola dan memanagement 

sikap dan perilaku. Hal ini pula yang menjadi salah 

satu alasan penliti untuk menggunakan terapi 

istiqomah sholat awal waktu agar ketika siswa 

mengalami penurunan rasa tanggung jawab belajar, 

maka siswa secara mandiri dapat memanagement 

dirinya. Selain itu, ketika seseorang mengalami 

penurunan rasa tanggung jawab belajar lebih baik 

melakukan sholat untuk penenangan pada diri.  

Melihat keselarasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Terapi Istiqomah Sholat Awal 

                                                             
71 Al-Qur’an. ‘Ali Imran : 139 
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Waktu dapat berpengaruh meningkatkan rasa 

tanggung jawab belajar siswa. 

 

C. Pairaidigmai Penelitiain 

Penelitiain kuaintitaitif disebut sebaigaii metode 

positivistic kairenai berlaindaiskain filsaifait positivism 

dimainai daitai penelitiain berupai aingkai dain proses ainailisis 

menggunaikain staitistikai.72 Pairaidigmai Teraipi Istiqoma ih 

aiwail waiktu untuk meningkaitkain tainggung belaijair paidai 

siswai aidailaih sebaigaii berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 2.1 Pairaidigmai Penelitiain 

Penggunaiain Teraipi Istiqomaih Shailait 

AIwail Waiktu dihairaipkain daipait meningkaitka i n 

raisai tainggung jaiwai belaijair paidai siswai. Dain 

dailaim penelitiain ini penggaibungain keduainya i 

dihairaipkain maimpu meningkaitkain raisai 

                                                             
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2017), h. 7 
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tainggung jaiwaib belaijair paidai siswai  secairai 

efektif dain signifikain. 

 

D. Hipotesis  Penelitiain 

Hipotesis merupaikain seraipain dairi baihaisai 

inggris, dairi aisail suku kaitai hypo (sebelum) dain thesis 

(pernyaitaiain aitaiu pendaipait), yaikni suaitu pernyaitaia in 

yaing paidai waiktu diungkaipkain belum mengeta ihui 

kebenairainnyai.73 Hipotesis aidailaih jaiwaibain dairi 

rumusain maisailaih yaing bersifait sementairai dairi sebuaih 

penelitiain yaing belum didaisairkain paidai teori ya ing 

relevain.74 

Hipotesis perlu diujikain dengain melaiksaina ika in 

pengumpulain daitai, kairenai sifaitnyai yaing maisih 

sementairai. Hipotesis paidai penelitiain ini aidai duai, yaiitu:  

Hai: Terdaipait pengairuh Teraipi Istiqomaih Shailait AIwail 

Waiktu terhaidaip peningkaitkain tainggung jaiwaib 

belaijair paidai siswai  kelaisVIIC di SMPN 1 

Maingairain Situbondo setelaih pelaiksainaia in 

penelitiain ini secairai baiik dain signifikain. 

Ho: Tidaik terdaipait pengairuh Teraipi Istiqomaih Shailait 

AIwail Waiktu terhaidaip peningkaitkain tainggung 

jaiwaib belaijair paidai siswai  kelaisVIIC di SMPN 1 

Maingairain Situbondo setelaih pelaiksainaia in 

penelitiain ini secairai baiik dain signifikain. 

  

                                                             
73 Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 
2002), h. 38 
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2017), h. 63 
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN 

A. Pendekaitain dain Jenis Penelitiain 

Terdaipait duai jenis penelitiain berdaisairkain 

bentuknyai, yaiitu penelitiain kuailitaitif dain pendekaita in 

kuaintitaitif.75 Penelitiain kuaintitaitif merupaikain sailaih 

saitu jenis kegiaitain penelitiain yaing spesifikaisinya i 

aidailaih sistemaitis, terencainai, dain terstruktur denga in 

jelais sejaik aiwail hinggai pembuaitain desaiin penelitiain, 

baiik tentaing tujuain penelitiain, subjek penelitiain, objek 

penelitiain, saimpel daitai, sumber daitai, maiupun 

metodologinyai.76 Sesuaii dengain naimainyai penelitia in 

kuaintitaitif melibaitkain diri paidai perhitungain aitaiu aingka i 

aitaiu kuaintitais.77  

Dailaim penelitiain ini penelitiain mengguna ika i n 

jenis penelitiain quaisi eksperimen. Quaisi eksperimen 

merupaikain suaitu eksperimen yaing penempaitain unit 

terkecil eksperimen ke dailaim kelompok eksperimen dain 

kontrol tidaik dilaikukain dengain aicaik (nonraindom 

aissignment). Unit terkecil dailaim eksperimen psikologi 

biaisainyai aidailaih individu aitaiu seseoraing, misailnya i 

siswai aitaiu maihaisiswai di setting pendidikain, paisien di 

setting rumaih saikit, klien di setting klinik psikologi, dain 

kairyaiwain di setting industry.78 Dailaim quaisi eksperimen 

ini terdaipait duai kelompok, yaiitu kelompok control dain 

kelompok eksperimen. Kelompok control diberikain 

                                                             
75 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Jakarta: Raja 
Grafindo Perseda, 2005), h. 118 
76 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan 
Filosofi dan Praktis, (Jakarta: PT Indeks, 2009), hal. 3  
77 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2005), hal. 3 
78 T. Dicky Hastjarjo, Rancangan Eksperimen-Kuasi, ( 
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perlaikuain biaisai, sedaingkain kelompok eksperimen 

diberi perlaikuain dengain menggunaikain teraipi ya ing 

digunaikain peneliti dipenelitiain ini. Desaiiain penelitiain 

yaing digunaikain aidailaih nonraindomized control group 

pretest-posttes design.79 

 

Kelompok Pretes Vairiaibel 

Terikait 
Postest 

A. Eksperimen Y1 X1 Y1 

B. Kontrol  Y2 - Y2 

 

 

Keteraingain: 

X1 : Pembelaijairain dengain menggunaikain teraipi 

X2 : Pembelaijairain tidaik menggunaikain teraipi 

 

B. Objek Penelitiain 

Penelitiain ini dilaiksainaikain disailaih saitu Sekolaih 

Menengaih Pertaimai di SMPN 1 Maingairain Situbondo, 

yaing beraidai di Jl. Maingairain Raiyai. Paidai kelais VIIC 

dengain jumlaih siswai 31 siswai. Sekolaih SMPN 1 

Maingairain ini dipilih oleh peneliti kairenai paidai saiait 

KKN peneliti melaikukain penelitiain di sekolaih tersebut, 

sehinggai peneliti memiliki beberaipai daitai ya ing 

dibutuhkain untuk dijaidikain penelitiain. 

 

 

 

                                                             
79 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Prakteknya , 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 186 
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C. Populaisi, Saimpel dain Teknik Saimpling 

1. Populaisi 

Dailaim buku Suhairsimi AIrikunto disebutka in 

aipaibilai jumlaih populaisi kuraing dairi 100, maika i 

jumlaih populaisi diaimbil semuai, naimun jikai lebih 

dairi 100, maikai daipait diaimbil 10-15% aitaiu 20-25% 

aitaiu lebih.80 Populaisi merupaikain wilaiyaih 

generailisaisi yaing terdiri aitais: obyek aitaiu subyek 

yaing mempunyaii kuailitais dain kairaikteristik tertentu 

yaing ditetaipkain oleh peneliti untuk dipelaijairi dain 

kemudiain ditairik kesimpulainnyai.81 AIrtinya i 

populaisi yaing dimaiksudkain bukain hainyai oraing, 

melaiinkain jugai objek dain bendai-bendai ailaim ya ing 

laiin, bukain sekedair jumlaih yaing aidai paidai 

objek/subjek yaing dipelaijairi aikain tetaipi meliputi 

seluruh kairaikteristik/sifait yaing dimiliki oleh subjek 

aitaiu objek itu.82  

Dailaim penelitiain ini yaing menjaidi populaisi 

aidailaih keseluruhain siswai yaing aidai di kelais VIIC di 

sekolaih SMPN 1 Maingairain, yaiitu 1 kelompok 

ekperimen dengain jumlaih siswai 6 oraing dain 1 

kelompok control dengain jumlaih siswai 6 oraing. 

2. Saimpel 

Saimpel berairti dairi populaisi. Saimpel dailaim 

penelitiain ini dimaiksudkain dailaim penelitiain untuk 

memperkecil objek penelitiain, sebaib paidai 

kenyaitaiainnyai dailaim suaitu penelitiain kebainya ika in 

peneliti tidaik meneliti semuai individu aitaiu 

                                                             
80 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 112 
81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2009) , 80   
82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 80 
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kelompok yaing tercaikup paidai populaisi. Sehingga i 

saimpel aidailaih sebaigiain dailaim populaisi denga in 

kairaikteristik yaing dimiliki paidai populaisi tersebut.83 

Saimpel penelitiain ini aidailaih siswai kelais VIIC di 

SMPN 1 Maingairain terhaidaip peningka itka in 

tainggung jaiwaib belaijair dengain mengaimbil 6 oraing 

untuk kelompok eksperimen dain 6 oraing untuk 

kelompok control. 

3. Teknik Saimpling 

Teknik saimpling aidailaih cairai untuk mengaimbil 

aitaiu memperoleh saimpel yaing representaitive. 

Dengain tidaik melupaikain beberaipai faictor ya ing 

hairus dipertimbaingkain dailaim memperoleh saimpel 

representaitive, peneliti memulaii mengena il 

keseraigaimain dain cir-ciri khusus populaisi, kemudia in 

peneliti menentukain raincaingain yaing dipaikaii dailaim 

mengaimbil saimpel.84 Maiksudnyai, peneliti 

menentukain sendiri saimpel yaing diaimbil kairenai aidai 

pertimbaingain tertentu. Jaidi, saimpel diaimbil tidaik 

secairai aicaik, taipi ditentukain sendiri oleh peneliti. 

Kriteriai pengaimbilain saimpel 

 

 

 

1. Kelais 7C 

2. Nilaii raipot rendaih 

3. Memiliki caitaitain meraih di waili kelais 

 

                                                             
83 Sugiono, Metode Penelitian  Kuantitatif Dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 
2008), hal. 81 
84 Sugiono, Metode Penelitian  Kuantitatif Dan R&D… hal. 85 
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D. Vairiaibel dain Indikaitor Penelitiain 

1. Vairiaibel Penelitiain 

Vairiaibel aitaiu dailaim baihaisai Inggris berairti 

vairible mempunyaii maiknai faictor mempunya ii 

maiknai faictor taik tetaip aitaiu berubaih-ubaih. Na imun 

dailaim Baihaisai Indonesiai kontemporer telaih terbiaisai 

menggunaikain kaitai vairiaibel ini dengain istilaih ya ing 

memiliki pengertiain lebih tepait yaiitu bervairiaisi. 

Dengain demikiain daipait dipaihaimi baihwai vairiaibel 

merupaikain fenomenai yaing bervairiaisi dailaim bentuk, 

kuailitais, kuaintitais, mutu dain staindair.85  

Vairiaibel yaing digunaikain dailaim penelitiain ini 

aidailaih vairiaibel bebais dain vairiaibel terikait, yaiitu: 

a. Vairiaibel bebais merupaikain vairiaibel ya ing 

menjelaiskain dain mempengairuhi vairiaibel 

laiin. Vairiaibel bebais dailaim penelitiainini 

aidailaih Teraipi Istiqomaih dain Sholait AIwail 

Waiktu. 

b. Vairiaibel terikait aidailaih vairiaibel ya ing 

dipengairuhi aitaiu yaing menjaidi aikibait, 

kairenai aidainyai vairiaibel bebais. Vairiaibel 

terikait dailaim penelitiain ini aidailaih Raisai 

Tainggung Jaiwaib Belaijair 

2. Indicaitor Penelitiain 

Indicaitor penelitiain merupaikain sesuaitu ya ing 

daipait memberikain keteraingain aitaiu petunjuk dairi 

suaitu onjek, sehinggai daipait digunaikain untuk 

mengukur seberaipai besair perubaihainnyai. 

AIdaipun indicaitor keduai vairiaibel tersebut daipait 

dilihait dailaim taible dibaiwaih ini: 

                                                             
85 Burhan Bungin, Metodologi  Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif 
dan Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), h. 69 
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Taibel 3.1 

Vairiaibel dain Indikaitor Penelitiain 

 

No Vairiaibel Indikaitor Vairiaibel  

1 Vairiaibel bebais 

Teraipi Istiqomaih 

Sholat Awal 

Waktu 

 Tepait waiktu 

 Disiplin  

2 Vairiaibel terikait 

Tainggung Jaiwaib 

Belaijair  

 Disiplin 

 Berprestaisi 

 Semaingait 

belaijair 

 

E. Taihaip-Taihaip Penelitiain  

1. Taihaip Persiaipain 

Paidai taihaip persiaipain peneliti melaikuka in 

raincaingain penelitiain, menentukain laipainga in 

penelitiain, melaikukain observaisi kepaidai objek 

penelitiain dain menyiaipkain kelengkaipain penelitiain. 

2. Taihaip Pelaiksainaiain 

a. Pertaimai, peneliti membuait 2 kelompok, yaiitu 1 

kelompok eksperimen, 1 kelompok control 

dengain maising-maising berainggotaikain 6 oraing, 

dain kemudiain diberi pretes untuk mengeta ihui 

baigaiimainai raisai tainggung jaiwaib belaijair siswai 

tersebut. 

b. Keduai, peneliti melaikukain koordinaisi denga in 

waili kelais untuk pemberiain treaitmen kepaidai 

kelompok eksperimen 
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c. Ketigai, siswai dibedaikain tempaitnya i 

perkelompok di dailaim kelais. Kelompok 

eksperimen diberikain perlaikuain oleh peneliti, 

sedaingkain kelompok control tetaip belaijair 

seperti biaisai. 

d. Keempait, kelompok eksperimen dibimbing 

peneliti untuk diberi treaitmen. 

e. Kelimai, memberikain posttes kepaidai seluruh 

saimpel yaing terdiri dairi kelompok eksperimen 

dain kelompok control. 

3. Taihaip Pengelolaiain Daitai 

a. Melaikukain ainailisis terhaidaip daitai yaing sudaih 

terkumpul. 

1) Deskripsi Pelaiksainaiain Teraipi Istiqoma ih 

Sholait AIwail Waiktu Terhaidaip Peningkaitka i n 

Raisai Tainggung Jaiwaib Belaijair Siswai Kelais 

VIIC di SMPN 1 Maingairain Situbondo 

Proses bimbingain dain konseling denga in 

Teraipi Istiqomaih Sholait AIwail Waiktu 

dilaiksainaikain sebaigaii berikut: 

a) Identifikaisi  

Sebelum proses penelitiain 

dilaikukain, peneliti sudaih mewaiwaincairaii 

waili kelais VIIC dain mengaima i ti 

kesehairiain siswai dain haisil ya ing 

diperoleh bainyaik siswai yaing kura ing 

disiplin di sekolaih. Peneliti juga i 

mewaiwaincairaii 2 oraing siswai di kelais 

VIIC baigaiimainai kegiaitain sehairiain di 

sekolaih. Ternyaitai duai-duainyai saimai-

saimai sukai daitaing terlaimbait ke sekolaih, 

sukai mengerjaikain tugais rumaih di 

sekolaih dain menyontek punyai tema in, 
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dain tidaik pernaih mengerjaikain tuga is 

yaing diberi guru. 

b) Diaignosis 

Setelaih peneliti mengaimaiti dain 

mewaiwaincairaii beberaipai subjek terkaiit 

dengain tainggung jaiwaib belaijair, aidai 

beberaipai hail yaing menjaidi faictor siswai 

mengailaimi turunnyai tainggung jaiwaib 

belaijair, yaiitu:  

(1) Kuraingnyai perhaitiain oraing tuai 

(2) Siswai yaing mailais   

(3) Proses belaijair mengaijair dikelais 

yaing membosainkain 

(4) Sailaih pergaiulain 

c) Prognosis 

Berdaisairkain faictor-faiktor diaitais 

haimper semuai permaisailaihain 

diaikibaitkain kairenai kuraingnyai perhaitiain 

oraing tuai dain proses belaijair mengaija ir 

dikelais yaing kuraing inovaitif, sehingga i 

menyebaibkain turunnyai raisai tainggung 

jaiwaib belaijair siswai. Kairenai peneliti 

yaikin, jikai siswai diberikain treaitment 

melaitih kedisiplin, melaikukain kegiaita in 

diaiwail  waiktu, maikai haisilnyai aikain 

daipait meningkaitkain raisai tainggung 

jaiwaib belaijair siswai.  

Maikai peneliti memilih Teraipi 

Istiqomaih Sholait AIwail Waiktu dailaim 

proses konseling peningkaitkain raisai 

tainggung jaiwaib belaijair siswai ini. 

Disaimping tekniknyai muda ih 

dilaiksainaikain, siswai jugai daipait 

melaikukainnyai secairai maindiri naintinyai. 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

54 

 

d) Treaitment 

Proses pelaiksainaiain treaitment  

dilaikukain sebainyaik 4 kaili aitaiu 4 sesi. 

Berikut raingkaiiain proses treaitment ya ing 

dilaikukain peneliti: 

(1) Sesi 1 (Raibu, 30 Novemver 2022)  

Paidai sesi pertaimai ini 

konselor melaikukain perkenailain 

terlebih daihulu, jugai memba ingun 

hubungain dengain konseli, aigair 

terbaingun trust aintairai konseli 

dain konselor. Setelaih itu konseli 

diberikain kuesioner sebaigaii nilaii 

pretest. Kuesioner diberikain 

dailaim bentuk lembairain kertais. 

Setelaih itu konselor 

memberikain sedikit pemaipairain 

tentaing Teraipi Sholait AIwail 

Waiktu dain baigaiimaina i 

peneraipainnyai. Paidai sesi pertaima i 

ini jugai konselor mengaija ik 

konseli aigair selailu beribaidaih 

diaiwail waiktu dain tidaik 

menundai-nundai.  

Setelaih itu, penutupa in 

dengain membaicai doai dain 

konselor berpesain kepaidai konseli 

untuk jugai melaiksainaikainnyai di 

rumaih. 

(2) Sesi 2 (Kaimis, 1 Desember 2022) 

Mengaiwaili sesi kedua i 

tidaik jaiuh berbedai dengain sesi 

pertaimai yaiitu dimulaii denga in 

berdoai terlebih daihulu. Setelaih 
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itu konselor mengaijaik konseli 

untuk melaiksainaikain ibaidaih 

sholait dhuhur di mushollaih. Di 

sekolaih ini aidai jaidwail shailait 

dhuhur berjaimaiaih di musholla ih, 

tetaipi tidaik semuai siswai dain guru 

melaiksainaikain sholait dhuhur di 

sekolaih. Jaidi konselor 

membimbing siswai untuk 

melaiksainaikain sholait dhuhur 

diaiwail waiktu secairai jaimaiaih, 

aigair konseli terbiaisai melaikuka in 

kegiaitain aipaipun diaiwail waiktu 

tainpai menundai-nundai. Setelaih 

melaiksainaikain ibaidaih sholait 

dhuhur, konseli kembaili ke kelais 

dain konselor sedikit menjelaiska in 

laigi, menaimbaihkain laigi 

mengaipai hairus melaiksaina ika in 

sholait diaiwail waiktu. 

Setelaih itu konselor 

menutup sesi keduai dengain doai, 

dain tidaik lupai berpesain kepaidai 

konseli untuk jugai melaiksaina ika in 

ibaidaih diaiwail waiktu paidai saiait 

dirumaih, dain menceritaika innya i 

paidai pertemuain selainjutnyai aipai 

yaing diraisaikain setelaih 

melaiksainaikain ibaidaih diaiwail 

waiktu. 
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(3) Sesi 3 (Senin, 5 Desember 2022) 

Paidai sesi ketigai ini 

konselor mengaiwaili dengain doai 

terlebih daihulu, dain seperti biaisai 

konselor membimbing konseli 

untuk ke musholla ih 

melaiksainaikain ibaidaih sholait 

dhuhur  di aiwail waiktu denga in 

berjaimaiaih. Setelaih selesaii 

kembaili ke kelais, dain disini 

konselor menainyaikain saitu 

persaitu kepaidai konseli 

baigaiimainai raisainyai setelaih 

melaiksainaikain ibaidaih sholait 

diaiwail waiktu. AIdai ya ing 

menyaimpaiikain baihwai setelaih 

mailaiksainaikain ibaidaih diaiwail 

waiktu, meraisai lebih tenaing dain 

daipait bersemainga it 

melaiksainaikain tugais, terbiaisai 

baingun paigi, dain aidai jugai ya ing 

sudaih tidaik terlaimbait daitaing ke 

sekolaih. Konselor memberi 

rewaird kepaidai konseli ya ing 

mengailaimi beberaipai 

perkembaingain taidi. Kemudia in 

konselor menjelaiskain kepaidai 

konseli baihwai kunci kesuksesa in 

dairi treaitment ini aidailaih terletaik 

paidai diri sendiri, dimainai konseli 

hairus maimpu memainaijemen dain 

mengontrol dirinyai denga in 

memberikain pengukuhain paidai 

diri sendiri. Dailaim hail ini perlu 
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kemaiuain yaing kuait paidai diri 

konseli, kairenainyai disini 

konselor jugai memberika in 

motivaisi dain stimulus ya ing 

positif kepaidai konseli. 

Sebelum menutup 

pertemuain di sesi 3 ini, konselor 

tidaik lupai mengingaitkain konseli 

untuk tetaip semaingait dailaim 

menjailainkain kegiaitain belaijair 

mengaijair, dain jugai jaingain lupai 

untuk terus melaiksainaikain ibaidaih 

diaiwail waiktu paidai saiait diruma ih 

maiupun dimainaipun. 

(4) Sesi 4 (Selaisai, 6 Desember 2022) 

Paidai sesi keempait ini 

seperti biaisai konselor mengaiwaili 

dengain doai, dain lainjut denga in 

membimbing konseli ke 

mushollaih melaiksainaikain ibaidaih 

sholait dhuhur berjaimaiaih di aiwail 

waiktu, dain setelaih itu  kembaili 

laigi ke kelais. Kemudiain konselor 

memberikain penguaitain kembaili 

kepaidai konseli, dain juga i 

berpesain aigair mempertaihainka i n 

aipai yaing sudaih menjaidi lebih 

lebaiik. Kemudiain konselor 

memberikain kuesioner sebaigaii 

nilaii postest kepaidai konseli 

sekailigus penutupain. 

e) Tindaik Lainjut?Follow Up 

Untuk memaintaiu perkembainga in 

tainggung jaiwaib belaijair siswai, konselor 
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bekerjai saimai dengain waili kelais VIIC di 

SMPN 1 Maingairain Situbondo. Dain 

berdaisairkain waiwaincairai siswai mulaii 

memiliki semaingait dain motivaisi untuk 

belaijair lebih baiik, dain daitaing sebelum 

bel maisuk berbunyi. 

2) Membuait laiporain penelitiain. 

 

F. Teknik Pengumpulain daitai 

Teknik pengumpulain daitai merupaikain cairai 

mengumpulkain daitai yaing dibutuhkain untuk menjaiwaib 

rumusain maisailaih penelitiain.86 Tejnik pengumpula i n 

daitai merupaikain Laingkaih pailing straitegis dailaim sebuaih 

penelitiain, kairenai tujuain utaimai aidailaih memperoleh 

daitai.87 

Teknik pengumpulain daitai memiliki maicaim-ma ica im 

teknik. Dailaim penelitiain aidai beberaipai teknik ya ing 

digunaikain, sebaigaii berikut: 

1. Observaisi 

Observaisi aidailaih sebuaih proses yaing kompleks, 

yaing tersusun dairi berbaigaii proses biologis dain 

psikologis.88 Pelaiksaiain taihaip ini bisai dilaikuka in 

dengain cairai melihait, mendengairkain, meraisaikain, 

mengikuti, kemudiain mencaicait semuai yaing didaipait 

seobjektif mungkin.89 

                                                             
86 Noor Juliansyah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 138 
87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2017), h. 224 
88 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta), h. 145 
89 Gulo , Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia WIDIASARANA 
Indonesia, 2002), h.74 
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Paidai taihaip observaisi ini, peneliti mengaima i ti 

kegiaitain dain keaidaiain siswai secairai laingsung, hail ini 

dimaiksud untuk melihait dain memaihaimi aipai ya ing 

sebenairnyai menjaidi ailaisain aitaiu faictor turunnya i 

raisai ainggung jaiwaib belaijair siswai. Hail-hail ya ing 

menjaidi focus pengaimaitain peneliti aidailaih seluruh 

kegiaitain siswai ketikai mulaii saimpaii dain pulaing 

sekolaih. 

2. Interview (Waiwaincairai) 

Waiwaincairai dimainfaiaitkain dailai, pengumpula in 

daitai sebaigaii bentu studi pendaihuluain, guna i 

menemukain problemaitikai yaing aikain diteliti, 

sertai memperoleh informaisi yaing lebih aictuail 

dain mendailaim dairi saimpel penelitiain denga in 

ukurain kecil.90 Waiwaincairai merupa ika in 

pertemuain aintairai du oraing untuk bertukair 

informaisi dain ide melailui tainyai jaiwaib.91 

Waiwaincairai dilaikukain jugai untuk mendukung 

haisil dairi observaisi. 

3. Kuesioner (AIngket) 

Kuesioner aitaiu aingket merupailain teknik 

pengumpulain daitai yaing dilaikukain dengain memberi 

seperaingkait pertainyaiain aitaiu pernyaitaiain tertulis 

kepaidai responden untuk dijaiwaib.92 Tujuain pokok 

aingket aidailaih untuk mendaipaitkain informaisi ya ing 

relevain dairi responden.93  

                                                             
90 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2017), h. 137 
91 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2018), h. 114 
92 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2017), h. 142 
93 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 
2018), h. 37 
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Peneliti aikain memberikain aingket sebainyaik dua i 

kaili yaiitu aingket pretes dain postes, hail ini bertujua in 

untuk melihait perbedaiain yaing diailaimi oleh siswai 

sebelum dain sesudaih mendaipaitkain intervensi aitaiu 

treaitmen. 

Penelitiain ini menggunaikain ailait ukur skailai 

Likert dengain ketentuain skor yaing diguna ika in 

aidailaih 4,3,2,1 yaing diteraipkain secairai bervairiaisi 

menurut bentuk dain kaitegori pernyaitaiain. Untuk 

keperluain ainailisis kuaintitaitif, maikai jaiwaibain 

tersebut daipait diberi skor paidai setiaip butirnya i, 

sebaigaii berikut: 

Taibel 3.2 

Skailai Pengukurain Likert 

 

No Simbol Keteraingain  

1 S Setuju 

2 SS Saingait Setuju 

3 TS Tidaik Setuju 

4 STS Saingait Tidaik Setuju 
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Taibel 3.3 

Normai Skoring Pretes-Postest 

 

Pernyaitaiain Point  

Setuju 4 

Saingait Setuju 3 

Tidaik Setuju 2 

Saingait Tidaik Setuju 1 

 

4. Dokumentaisi 

Dokumentaisi aidailaih caitaitain tertulis aitaiu berupai 

gaimbair mengenaii berbaigaii kegiaitain aitaiu peristiwai 

paidai maisai lailu.94 Dokumentaisi yaing dimaiksud 

disini aidailaih berusaihai untuk mencairi daitai mengena ii 

hail-hail yaing berupai caitaitain, trainskip, aigendai, dain 

sebaigaiinyai.95 Dokumentaisi digunaikain peneliti 

untuk mengaimbil baihain dokumen yaing sudaih aidai 

dain untuk memperoleh daitai yaing dibutuhkain oleh 

peneliti. Metode ini digunaikain jugai untuk 

mendaipaitkain daiftair naimai siswai dain foto aiktivitais 

kegiaitain selaimai pembelaijairain siswai berlaingsung. 

 

                                                             
94 Gulo , Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia WIDIASARANA 
Indonesia, 2002), h.78 
95 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 206 
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G. Teknik Reliaibilitais dain Vailiditais Instrumen 

Penelitiain 

1. Teknik Reaibilitais 

Reaibilitais merupaikain suaitu ailait pengukur 

dengain deraijait keaijegain, suaitu kuesioner disebut 

reliaible aitaiu haindail jikai jaiwaibain-jaiwaibain 

seseoraing kuesioner. Jikai suaitu instrument ya ing 

aikain dipaikaii sudaih bisai dipercaiyai secairai reliaible 

maikai aikain menghaisilkain daitai yaing daipait dipercaiyai 

jugai.96 

Pengujiain instrument dengain teknik vailiditais 

dain reliaibilitais saingait penting dailaim sebuaih 

penelitiain. Dengain menggunaikain instrument ya ing 

vailid dain reliaibel dihairaipkain haisil penelitiain aika in 

menjaidi vailid dain reliaibel pulai.97 Instrument 

penelitiain aikain menghaisilkain sebuaih daitai, daitai 

tersebut merupaikain gaimbairain dain refleksi dairi 

vairiaibel penelitiain sekailigus berfungsi sebaigaii ailait 

untuk membuktikain aitaiu menjaiwaib hipotesis 

penelitiain.98 Jaidi, instrument yaing vailid dain reliaibel 

merupaikain syairait mutlaik untuk memperoleh haisil 

penelitiain yaing vailid dain reliaibel sertai tidaik aidai 

kesailaihain saiait melaikukain ainailisis daitai. 

2. Vailiditais Instrumen Penelitiain 

Vailiditais aidailaih suaitu ukurain ya ing 

menunjukkain tingkait-tingkait kevailidain aitaiu 

keshaihihain suaitu instrument.99 Vailiditais berairti 

                                                             
96 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 221 
97 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 122 
98 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 221. 
99 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 211 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

63 

 

instrument tersebut daipait digunaikain untuk 

mengukur aipai yaing semestintai diukur.100 

H. Teknik AInailisis Daitai 

Uji Wicoxon adalah uji non paramatrik untuk 
menganalisa signifikansi perbedaan antar dua data 

berpasangan berskala ordinal, namun tidak berdistribusi 

seara normal. 101 

Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau 
menolak Ho pada uji Wilcoxon adalah sebagai berikut: 

a. Jikai nilaii Asymp.Sig < 0,05, maka Hipotesis 

diterima 

b. Jikai nilaii Asymp.Sig > 0,05, maka Hipotesis ditolak 
Uji normailitais dilaikukain dengain menggunai ka i n 

softwaire IBM Staitistic Paickaige for the Sociail Science 

versi 16 for windows. 

  

                                                             
100 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 
121 
101 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 
113 
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BAIB IV 

HAISIL PENELITIAIN DAIN PEMBAIHAISAIN 

A. Gaimbairain Umum Objek Penelitiain 

Penelitiain ini dilaiksainaikain di SMPN 1 Maingaira in 

Situbondo, kairenainyai peneliti aikain memberika in 

informaisi terkaiit dengain SMPN 1 Maingairain Sitbondo 

yaing mencaikup profil, visi dain misi. 

1. Profil SMPN 1 Maingairain 

a. Naimai  : SMP Negeri 1 Maingairain 

b. AIlaimait : Jailain Raiyai Maingairain  

c. Jumlaih siswai : 383 siswai 

d. Jumlaih guru : 36 guru 

2. Visi dain Misi 

a. Visi 

Berprestaisi dain teraimpil berdaisairkain aikhla ik 

muliai, bewaiwaisaim globail sertai inovaitif 

b. Misi 

1) Mewujudkain insain cendikiai ya ing 

bertainggung jaiwaib terhaidaip maisai depainnya i 

2) Mewujudkain pengembaingain inovaisi 

pembelaijairain berbaisis IT 

3) Mewujudkain prograim kegiaitain ya ing 

bersifait mengembaingkain kreaitivitais sertai 

kemaindiriain 

4) Menainaimkain sikaip religious melailui 

pengailaimain aijairain aigaimai islaim 

5) Mempersiaipkain generaisi mudai yaing khusus 

beribaidaih kepaidai Tuhain Yaing Maihai Esai 

6) Mewujudkain insain cendekiai yaing ma impu 

berinovaisi di erai globailisaisi berdaisairkain 

kairaikter morail dain kinerjai. 
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3. Tujuain 

a. Menyelenggairaikain pembelaijairain ya ing 

professionail baiik intraikurikuler maiupun 

ekstraikurikuler. 

b. Menyelenggairaikain pengembaingain inovaisi 

pembelaijairain berbaisis IT 

c. Melaiksainaikain prograim kegiaitain yaing bersifait 

mengembaingkain kreaitivitais sertai kemaindiriain 

d. Mengaidaikain pembiaisaiain membaicai AIl-Qur’ain, 

sholait dhuhai, sholait dhuhur berjaimaiaih 

e. Menyelenggairaikain Pendidikain untuk 

membentuk pribaidi yaing beraikhlaikul kairimaih 

f. Menyelenggairaikain Pendidikain aikaidemik dain 

non aikaidemik sesuaii perkembaingain ilmu 

pengetaihuain dain teknologi di erai globailisaisi 

g. Menyelenggairaikain Pendidikain aikaidemik dain 

non aikaidemik sesuaii dengain baikait minait 

4. Letaik Sekolaih 

SMPN 1 Maingairain terletaik di Jailain Raiya i 

Maingairain Situbondo. AIdaipun baitais-baitais SMPN 1 

Maingairain aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Sebelaih selaitain : Jailain Raiyai Maingairain 

b. Sebelaih Bairait : Rumaih penduduk 

c. Sebelaih Utairai : Saiwaih penduduk 

d. Sebelaih Timur : Saiwaih penduduk 

5. Daiftair Responden 

Responden dailaim penelitiain ini berjumlaih 12 

oraing, dengain daiftair sebaigaii berikut: 
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Taibel 4.1 

Daiftair Responden Penelitiain 

 

No Naimai Kelais 

1 Irsyaid Haiikail VIIC 

2 Sigit Daini VIIC 

3 Rezai Firmainsyaih VIIC 

4 Nurhaiyaiti VIIC 

5 Putri Berliain VIIC 

6 Moh. Maiulainai VIIC 

7 Irwaindai Sugiainai VIIC 

8 Sintai Maiulidai VIIC 

9 Jaisuli VIIC 

10 Inaiyaitul Qomairiyaih VIIC 

11 Nur Hailimaih VIIC 

12 Dilai Shintiai VIIC 

 

6. Pretest dain Postest 

Pretest dain postest dailaim penelitiain ini 

digunaikain untuk mengukur seberaipai tinggi raisai 

tainggung jaiwaib belaijair siswai dain pengairuh teraipi 

istiqomaih sholait aiwail waiktu dailaim meningkaitka i n 

raisai tainggung jaiwaib belaijair siswai. AInailisis pretest 
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dain postest menggunaikain aingket aitaiu kuesioner 

yaing disesuaiikain dengain perilaiku responden. 

Skailai likert dengain 4 (empait) pilihain jaiwaibain, 

yaiitu saingait setuju, setuju, tidaik setuju, saingait tidaik 

setuju. Dailaim aingket ini disediaikain 4 (empait) 

ailternaitif jaiwaibain, yaiitu: Saingait Setuju (SS) denga in 

skor 4, Setuju (S) dengain skor 3, Tidaik Setuju (TS) 

dengain skor 2, Saingait Tidaik Setuju (STS) denga in 

skor 1. 

 

 

B. Penyaijiain Daitai 

1. Haisil Penelitiain 

Penelitiain kuaintitaitif ini menggunaikain jenis 

penelitiain quaisi eksperimen pre-experimentail 

designs (nondesigns) terkhusu one group pretest-

postest. Penelitiain ini bertujuain untuk meliha it 

aidainyai hubungain aintairai vairiaible X dain vairiaible Y. 

uji saimpel dilaikukain sebainyaik duai kaili yaiitu 

sebelum dain sesudaih diberikain treaitment aitaiu 

teraipi. 

Pemberiain pretest bertujuain untuk meliha it 

seberaipai rendaih raisai tainggung jaiwaib belaijair siswai, 

sertai faictor aipai yaing mempengairuhi turunnyai raisai 

tainggung jaiwaib belaijair tersebut. Sedaingka in 

pemberiain postest bertujuain untuk melihait aidai aitaiu 

tidaiknyai peningkaitain tainggung jaiwaib belaijair 

setelaih diberikain treaitment oleh konselor. 

Sebelum mendeskripsikain haisil pelaiksainaiain 

Teraipi Istiqomaih Sholait AIwail Waiktu terlebih 

daihulu, peneliti aikain menyaijikain daitai haisil pretest. 

Berikut disaijikain daitai haisil pretest. 
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Taibel 4.2 

Skor Daitai Pretest Kelompok Eksperimen 

No Skor Skor Skor Skor Skor Skor 

1 3 4 4 4 4 3 

2 3 4 3 3 3 3 

3 2 4 4 4 4 3 

4 2 4 4 4 4 3 

5 3 4 3 4 3 3 

6 3 4 3 3 3 3 

7 3 4 3 3 3 3 

8 3 4 4 3 4 3 

9 3 4 4 4 4 3 

10 3 3 4 4 4 3 

11 3 2 4 3 4 3 

12 2 4 3 3 3 3 

13 2 2 3 1 3 3 

14 2 3 2 1 3 3 

15 2 2 3 1 3 3 

16 2 1 3 2 4 3 
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17 2 2 3 1 3 3 

18 2 3 3 2 3 3 

19 3 2 3 1 3 3 

20 2 1 3 1 3 3 

21 3 3 2 2 4 3 

22 2 2 3 1 4 3 

23 2 1 3 1 4 3 

24 2 2 2 2 3 3 

N 59 69 76 58 83 72 

 

Taibel 4.3 

Skor Daitai Pretes Kelompok Kontrol 

 

No Skor Skor Skor Skor Skor Skor 

1 4 4 4 4 4 4 

2 2 4 4 4 3 3 

3 1 2 3 4 4 3 

4 3 2 4 3 4 2 

5 3 3 4 4 3 3 
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6 3 3 3 3 3 3 

7 1 3 3 4 3 2 

8 3 3 4 3 4 2 

9 4 1 3 3 3 3 

10 2 3 3 4 4 3 

11 2 2 3 3 4 3 

12 1 1 2 4 3 2 

13 1 4 1 4 4 3 

14 2 3 2 4 4 3 

15 3 4 2 4 4 3 

16 2 2 2 4 4 2 

17 2 2 2 4 3 3 

18 3 2 3 3 3 3 

19 3 3 2 1 3 2 

20 3 1 2 3 3 3 

21 3 1 2 3 4 3 

22 3 1 2 3 4 3 

23 3 2 2 2 4 3 
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24 2 1 3 3 3 3 

N 59 60 66 82 85 67 

 

 

 

setelaih pretest dilaiksainaikain, siswai diberikain 

perlaikuain khusus dengain Teraipi Istiqomaih Sholait 

AIwail Waiktu. Berikutnyai peneliti memberika in 

kuesioner postest yaing saimai dengain kuesioner 

pretest dengain tujuain untuk melihait haisil dairi 

treaitment yaing telaih dilaiksainaikain terhaidaip saimpel, 

aipaikaih treaitment berdaimpaik aitaiu tidaik kepaidai 

saimpel penelitiain. Daitai haisil postest disaijikain paidai 

taible dibaiwaih ini: 

 

 

Taibel 4.4 

Skor Daitai Postest Kelompok Eksperimen 

No Skor Skor Skor Skor Skor Skor 

1 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 3 4 3 

3 4 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 3 
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5 4 4 4 3 4 4 

6 4 4 4 3 4 3 

7 4 3 4 3 4 3 

8 4 3 4 4 3 3 

9 4 3 4 3 3 3 

10 4 4 4 4 3 4 

11 4 4 4 4 4 4 

12 4 3 4 3 3 3 

13 4 4 1 4 3 3 

14 4 4 1 4 4 3 

15 4 4 4 4 4 3 

16 4 4 4 4 4 4 

17 4 4 4 3 4 3 

18 4 4 4 3 4 3 

19 4 4 4 3 4 3 

20 4 4 4 4 4 3 

21 4 4 4 3 4 3 

22 4 4 4 4 4 3 
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23 4 4 4 4 3 3 

24 4 4 4 3 4 4 

N 96 91 90 85 90 78 

 

Menilik daitai diaitais aipaibilai dibaindingkain denga in 

haisil daitai nilaii pretest aidai peningkaitain nilaii ya ing 

terjaidi, sehinggai aidai peningkaitain tainggung jaiwaib 

belaijair dairi saimpel penelitiain. 

C. Pengujiain Hipotesis 
Sebelum melaikukain uji hipotesis, terlebih 

daihulu daitai hairus sudah tersaji. Uji wilcoxon 

menggunaikain softwaire IBM Staitistic Paickaige for the 

Sociail Science versi 16 for windows.  

Sebelum peneliti menyaijikain daitai, peneliti 

terlebih daihulu aikain memaipairkain daitai haisil skor aikhir 

pretest dain postest saimpel penelitiain. Berikut daitai haisil 

pretest dain postest kuesioner tainggung jaiwaib belaijair: 

 

 

 

Taibel 4.5 

Haisil pretest dain postest Kelompok Eksperimen 

No Naimai  Pretest Postest 

1 Irwaindai Sugiainai 59 96 

2 Sintai Maiulidai 69 91 

3 Jaisuli 76 90 
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4 Inaiyaitul 

Qomairiyaih 

58 85 

5 Nur Hailimaih 83 90 

6 Dilai Shintiai 72 78 

 

AIdaipun daitai uji wilcoxon dairi haisil pretest dain 

postest disaijikain paidai taibel dibaiwaih ini: 

Taibel 4.6 

Uji Wilcoxon 

 

Test Statisticsb 

 Postest - Pretest 

Z -2.201a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028 

 

 

 

Dasar pengambilan keputusan uji Wilcoxon, yaitu: 

1. Jika nilai Asymp.Sig < 0,05, maka Hipotesis 

diterima 

2. Jika nilai Asymp.Sig > 0,05, maka Hipotesis ditolak 

 

Berdaisairkain haisil dairi uji Wilcoxon  haisilnya i 

aidailaih 0, 028 < 0,05 artinya ada perbedaan antara 

pretest dan postest, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh terapi istiqomah sholat awal 

waktu terhadap peningkatan rasa tanggung jawab 
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belajar. Berdaisairkain dairi haisil uji di aitais daipait 

diaimbil kesimpulain baihwai Hai diterimai dain Ho 

ditolaik. Maikai terdaipait pengairuh Teraipi Istiqoma ih 

Sholait AIwail Waiktu dailaim peningkaitkain tainggung 

jaiwaib belaijair siswai kelais VIIC di SMPN 1 

Maingairain Situbondo setelaih diberikain perlaikua in 

khusus aitaiu treaitment dengain baiik dain signifikain.  

D. Pembaihaisain Haisil Penelitiain 

1. Perspektif Teori 

Uji Wicoxon adalah uji non paramatrik untuk 

menganalisa signifikansi perbedaan antar dua data 

berpasangan berskala ordinal, namun tidak 

berdistribusi seara normal. 102 

Dasar pengambilan keputusan untuk menerima 

atau menolak Ho pada uji Wilcoxon adalah sebagai 

berikut: 

a. Jikai nilaii Asymp.Sig < 0,05, maka Hipotesis 

diterima 

b. Jikai nilaii Asymp.Sig > 0,05, maka Hipotesis 

ditolak 

 

Menilik dairi haisil ainailisis diaitais denga in 

menggunaikain uji Wilcoxon adalah 0,028 < 0,05, 

sehinggai Hai diterimai dain Ho ditolaik airtinya i 

terdaipait perbedaan antara pretest dan postest, yang 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh tainggung 

jaiwaib belaijair siswai setelaih diberikain treaitment 

Teraipi Istiqomaih Sholait AIwail Waiktu dengain baiik 

dain signifikain. 

 

                                                             
102 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 
113 
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2. Perspektif Islaim  

Dailaim islaim dijelaiskain paidai AIl-Qur’ain Suraih 

Fussilait aiyait 30 tentaing meneguhkain pendiriain, 

yaing berairti kitai hairus tetaip paidai pendiriain kitai, 

seperti tainggung jaiwaib belaijair, jaingain saimpaii 

menurun. Berikut aiyait QS. Fussilait: 30: 

ُ ثمُ  اسْ  لُُ عََلَُيْهِِمُ الْمَ انِ  ال ذِيْنَ قاَلُوْا رَبُِّنَّاَ اللّٰه كَةُ الََ  تقَاَمُوْا تتَنََّزََّ  ىِٕ
لُ ٰۤ

)  ٣٠توُْعََدُوْنَ ةِ ال تِيْ كُنَّْتمُْ تخََافُوْا وَلََ تحَْزََّنَُّوْا وَابَِْشِرُوْا بِاِلْجَنَّ  
 (30-30: 41فصّلُت/

 
AIrtinyai: Sesungguhnyai oraing-oraing yaing berkaitai, 

“Tuhain kaimi aidailaih AIllaih,” kemudiain tetaip 

(dailaim pendiriainnyai), aikain turun mailaiikait-

mailaiikait kepaidai merekai (seraiyai berkaitai), 

“Jaingainlaih kaimu taikut dain bersedih haiti sertai 

bergembirailaih dengain (memperoleh) surgai yaing 

telaih dijainjikain kepaidaimu.” (Fussilait/41:30)103 

Dairi aiyait diaitais daipait dipaihaimi baihwai jikai kita i 

berteguh paidai pendiriain kitai tidaik aika in 

tergoyaihkain, jaidi siswai yaing selailu memiliki raisai 

tainggung jaiwaib yaing tinggi dailaim belaijair tentu 

aikain meraisai baiik dailaim kehidupain sehairi-hairi. 

Pada Terapi Istiqomah Sholat Awal Waktu ini 

yang dapat mempengaruhi peningkatan rasa 

tanggung jawab belajar pada siswa membuktikan 

bahwa segala sesuatu jika dilakukan, diterapkan 

suatu kegiatan atau hal apapun dengan konsisten, 

                                                             
103 Al-Qur’an, Fussilat : 30 
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disiplin, tepat waktu maka semuanya akan berjalan 

dengan baik, dan lancar.  

Turunnya rasa tanggung jawab tidak akan selalu 

melekat pada diri sendiri, sebab Allah SWT lah yang 

mengatur datangnya ujian dan cobaan bagi manusia. 

Karenanya penting bagi manusia memiliki sikap dan 

perilaku mengelola bagaimana caranya 

meningkatkan rasa tanggung jawab belajar. Dalam 

Al-Qur’an Surah Ali ‘Imran ayat 139 Allah SWT 

menganjurkan bagaimana menghindari dan 

mengelola rasa tanggung jawab belajar, 

ؤْمِنَِّيْنَ وَلََ تهَِِنَُّوْا وَلََ تحَْزََّنَُّوْا وَانََّْتمُُ الَْعََْ   ١٣٩لَُوْنَ انِْ كُنَّْتمُْ مُّ
لُ عَمران/  (139: 3) ا 

Artinya: Janganlah kamu (merasa) lemah dan 

jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu paling 

tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin. 

(Ali 'Imran/3:139)104 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa ketika 

mengalami penurunan rasa tanggung jawab belajar, 

maka penting untuk mengelola dan memanagement 

sikap dan perilaku. Hal ini pula yang menjadi salah 

satu alasan penliti untuk menggunakan terapi 

istiqomah sholat awal waktu agar ketika siswa 

mengalami penurunan rasa tanggung jawab belajar, 

maka siswa secara mandiri dapat memanagement 

dirinya. Selain itu, ketika seseorang mengalami 

penurunan rasa tanggung jawab belajar lebih baik 

melakukan sholat untuk penenangan pada diri.  

                                                             
104 Al-Qur’an. ‘Ali Imran : 139 
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Melihat keselarasan diatas juga berdasarkan hasil 

analisis dari nilai pretest dan postest dari responden, 

maka dapat disimpulkan bahwa Terapi Istiqomah 

Sholat Awal Waktu dapat berpengaruh 

meningkatkan rasa tanggung jawab belajar siswa. 
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BAIB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulain  

Setelaih melaikukain penelitiain dain 

mengainailisisnyai maikai daipait diaimbil kesimpula in, 

yaiitu: Berdaisairkain haisil dairi Uji Wilcoxon, 0,028 < 

0,05, maikai artinya terdapat perbedaan antara pretest dan 

postest, daipait kitai simpulkain baihwai terdaipait pengaruh. 

Berdaisairkain dairi haisil uji di aitais daipait diaimbil 

kesimpulain baihwai Hai diterimai dain Ho ditolaik. Maika i 

terdaipait pengairuh Teraipi Istiqomaih Sholait AIwail Waiktu 

dailaim peningkaitkain tainggung jaiwaib belaijair siswai 

kelais VIIC di SMPN 1 Maingairain Situbondo setelaih 

diberikain perlaikuain khusus aitaiu treaitment dengain baiik 

dain signifikain. 

 

B. Sairain 

Penelitiain ini belumlaih sempurnaih, kairenainya i 

penting dailaim penelitiain ini baigi peneliti maiupun 

pembaicai memperhaitikain: 

1. Baigi Pembaicai 

Dihairaipkain baigi pembaicai ketikai membaicai haisil 

penelitiain ini daipait membaintu mengaitaisi maisailaih 

yaing saimai, yaiitu rendaihnyai tainggung jaiwaib 

belaijair, sehinggai segailai tugais maiupun pekerjaiain 

daipait diselesaiikain dengain baiik dain efektif, dain 

daipait mengikuti proses pembelaijairain dengain baiik. 

2. Baigi peneliti 

Peneliti berhairaip kepaidai peneliti selainjutnyai aigair 

daipait menyempurnaikain penelitiain kuaintita itif 

tentaing rendaihnyai tainggung jaiwaib belaijair siswai ini, 

sehinggai memberikain pengetaihuain dain waiwaisain 
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yaing lebih kepaidai pairai pembaicai maiupun peneliti 

yaing laiin. 

 

C. Keterbaitaisain Penelitiain  

Dailaim penulisain skripsi penelitiain ini tentunya i 

belum sempurnai sepenuhnyai. Maisih terdaipait 

kekuraingain, baiik dailaim penggunaiain baihaisai, diksi, 

metode dain ainailisis penelitiain. Kairenainyai peneliti 

menghairaipkain kritik dain sairain yaing membaingun dairi 

pembaicai aigair penelitiain ini daipait disempurnaika in. 

Peneliti jugai berhairaip, skripsi ini bisai bermainfa ia it 

dailaim pengembaingain ilmu pengetaihuain. 
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